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BAB I
PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG DAN MASALAH
1.1 Latar belakang

. Puisi merupakan bagian cipta sastra Indonesia
yang eksistensinya tetap konsisten dalam kurikulum
Bahasa Indonesia,Sekolah Dasar, 1986 dan Pengemba-
ngannyabmerupakan bagian éseasi dalam kegiatan be-~
lajar mengajar Bahasa Indonesia khususnya pokok ba
hasan apresiasi puisi, Dewasa ini pemasyarakatan -
puisi sudah merupakan sﬁatu kesatuan kebutuhan pri
mer dan universal bagi kehidupan manusia yang stra
tegis dalam rangka menumbuhsuburkan rasa cinta pu-
isi Indonesia kepada peserta didik.

Puisi merupakan cipta sastra Indonesia yang pro~-
ses keberadaannya lahir dari peégungkapan rasa ke-
hidupan yang bersifat intuitif, imajinatif, konsen
tratif dan sintesis dengan dinafasi kata yang ﬁer-
makna denotatif dan konotatif dari penciptanya. -

Dengan demikian puisi memerlukan kenteppiasi texr
arah agar amanat yang ingin disampaikan penyair ke
pada pembacanya mempunyai nilai sastra yang apoka=-
liftik karena dengan sastra yang apokaliftik akan
mengantar peserta didik untuk mengenal kehidupan -
dirinya sendiri, diri orang lain dan alam sekitar

secara distingtif,
Pentingnya puisi dipelajari oleh peserta didik
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akan lebih jelas setelah dikaji kembali pprsepsi

Rokexrt C, Pooley tentang puisi yang dijelaskan bah-
va orang yang menutup telinga akan puisi akan ter-
pencil deri suatu wilayah yang penuh harta kekayaan
berupa pengertian manusia, pandangan perorangan,sen
sivitas yang menonjol upaya yang dituntut untuk me-
mahami serta menghayati puisi sama beratnya dengan
upays yang dituntut oleh kehidupan manusiawi lain-
nya,( Tarigan,1967).

Persepsi di at-srncnunjukkan bahwva kekayaan bhi -
dup yang dimiliki puisi dengan sendirinya akan ber-
muara kepada kebermaknaan nosi yang dikandungnya se
hingga secara denotatif puisi dapat membekali kehi-
dupan manusia dengan kekayaan rasa etika, estetika,
sosial dan rasa rehaniih, mempunyai motivasi yvang
utilatif sebab dapat mengenal kehidupan dengan se -~
gala aspeknya, membentuk kepribadian yang kokoh, u~
let, kreatif, didaktis dan memupuk rasa setias ter -
hadap cipta sastra puisi, menambah kepekaan menge -
tahui peristiwa manusia, baik yang sifatnya ekspli-
sit maupun yang sifatnya implisit dalam tubuh pu=
isi.

Pada prinsipnya puisi selalu mengajak peserta di=-
dik, pembaca dan peminat sastra puisi untuk merenu=-
ngi hidup dan kehidupan atas kebesaran dan keperka=-
saan Ilahi, sekaligus mengenalnya dengan penuh pe-
ngertian. Pada dasarnya puisi itu menyenangkan dan

berguna, (Suharianto,1982), Jelaslah cipta puisi



bukan sekedar pengisi waktu luang dan pemberi hiburan,
Hal ini sejalan dengnn buah pikiran Olsen dalam Ami -~
nuddin, 1987, bahwa cipta sastra pada dasarnya mampu
memberikan manfaat yang lebih bernilsi daripada seke-
daxr pengisi waktu luang dan pemberi hiburan,

Untuk mengungkapkan makna konotatif dalam puisi di-
perlukan kemampuan apresiasi sastra inklusif puisi,
Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh S,Effendd bahwa
vapresiaai sastra adalah kegiatan menggauli karya sas~
tra secara sungguh-sungguh sehingga tumbuh pengertian
penghargaan kepakaan pikiran kritis dan kepekaan pe -~
‘rasaan yang baik terhadap cipta sastra.

Apresiasi sastra adalah penaksiran kualitas karya
sastra serta pemberian nilai yang wajar kepadanya bex
dasarkan pengamatan dan pemahaman yang jelas, sadar
dan kritis,( Tarigan,1986),

Kedua pendapat di atas pada prinsipnya memperlihat
kaﬁ visi yang sama bahwa kegiatan apresiasi sastra in
klusif puisi adalah aktivitas menumbuhkan rasa akrab,
kedekatan yang sungguh-sungguh terhadap cipta sastra
puisi, penaksiran kualitas dan pemberian nilai yang
wajar, sadar dan kritis, ‘

Apa yang diharapkan dari suatu aktivitas apresiasi
puisi tidaklah mengurangi relevansi tujuan pengaja -
ran sastra pada kurikulum Bahasa Indonesia sekolah -
dasar, 1986. Konkretnya tujuan ﬁengajnran sastra
'Sakelub Dasar seperti yang dimaksudkan di atas seba -
gai derikut :
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l, Siswa memiliki kemampuar berbahasa Indonesia yang
baik dan benrnar,

2, Siswa dapat menghayati bahasa dan sastra Indone -
sia sesual dengan situasi dan tujuan berbahasa
serta tingkat pengalaman siswa di sekolah dasar.
( Depdikbud Jakarta, 1986),

Dengan tujuan pengajaran sastra tersebut memberi-
kan kejelasan, keterangan bahu@ dengan puisi akan wme-
numbuhkan keterampilan berbahasa dan penghayatan ni-
lai sastra sesuai dengan tingkat keterbacaan dan ke~
sesuaian anak sekolah dasar, |

Selanjutnya oleh Yus Rusyana, 1982 :6, dijelaskan
kahwa tujuan pengajaran sastra bagi sekolah dasar ada
lah untuk memperoleh pengalaman dan pengetahuan ten-
tang sastra. Kedua tujuan itu sama pentingnya akan
tetapi untuk anak sekolah dasar‘tdjuan perolehan pe =
ngalaman tentang sastra harus diutamakan, perolehan
pengalaman sastra dapat dilakukan dengan kegiatan ap-
resiasi sastra dan ekspresi sastra.

Untuk wmencapai tujuan kurikuler pengajaran sastra
tersebut, diperlukan kerja keras yang bertanggung ja-
wab, kematangan.kompetensi sastra guru, kreativitas -
guru, minat guru dan aplikasinya baik aktivitas-akti-
vitas secara langsung ataupun aktivitas sastra tidak
langsung, sebab bagimanapun juga gurulah yvang

lebih dominan merancang, meslaksanakan dan menilai ha-

8il belajar siswa,
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Yang memegang peranan terpenting dalam menentukan
keberhasilan pengajaran adalah guru, Bagaimanapun ba
iknya sarana pendidikaq yvang lain, apabila guru ti-
dak dapat nenjnlanknn"tugasnya dengan baik, maka pe~
ngajaran pastiiah tidak akan memberikan hasil vang
memuaskan, ( Badudu, 1985 :75),

Guru yang potensial akan mampu menciptakan kegia -
tan belajar mengajar apresiasi puisi yang resiprokal
dan sekaligus dapat menumbuhkan situasi belajar sis-
wa aktif (CBSA) yang diharapkan. Dengan demikian ke~
giafan belajur'nangajar tidak nemﬁerikan beban berat
kepada peserta didik untuk mengenal aneka kehidupan
yang tersurat dan tersiiat dalam tubuh puisi,

Implementasi apresiasi puisi di Sekolah Dasar, ti
dak semudah yang dipikirkan karena bagainanipun Juga
eksistensi guru sekalah.dasar lebih kompleks tinim =
bang eksistensi guru sekolah lanjutan pertama (sLTP),
sekolah lanjutan tingkat atas(SLTA) dan Perguruan -
tinggi (PT). Dengan demikian tingkat konsentrasi be~
lajar mengajar pun berbeda.

Yang paling penting dalam usaha wmencapai tujuan
pengajaran apresiasi puisi bagai sekolah dasaxr dipex
lukan sikap positif guru dan senantiasa memacu krea=-
tivitas produktif peserta didik untuk mencintai pu ~

isi secara jujur melalui aktivitas membaca, mencipta
puisi, mendeklamasikan puisi dan mendengarkan pemba-

cean puisi dan menyusun kliping puisi dari surat ka-
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bar dan majalah. Ini berarti kendala pencapaian tu -

Juan apresiasi puisi terantipasi dalam pencapaian -

nya.

Masalah

Berdasarkan dengan uraian latar belakang di atas
hahwa perhatian guru(baca:gurukelas) di sekolah da-~
sar tentang pentingnya -spek_apresiasi puisi belum
memenuhi harapan kita, maka penalitiin ini diarahkan
kepada kidang khusus kemampuan apresiasi puisi pada
sekolah dasar megeri inti dan sekolah dasar negexri
non inti sekecamatan Polombangkeng Utara Kabupaten
Takalar.

Ini dimaksudkan untuk mendapatkan data konkret ten
tang kendala~kendala pengajaran sastra khususnya ke=-
mampuan apresiasi puisi yang dihadapi dalam mengap -
likasikan di sekolah dasar tersebut, Secara konkret
problema yang menunjang hipotesis yang peneliti te-~
tapkan dalam lapoian ini dapat dilihat sebagai be-
rikut :

1. Para guru kelas di sekolah dasar masih mengajar-
kan semua bidang studi kecuali bidang studi olah-
raga dan bidang studi agama sehingga beban yang
dienbannyn akan mempengaruhi penguasaan materi =
dan metode yang selektif dalam impleuehtaainya se

perti yang diharapkan,

2, Para guru kelas di sekolah dasar, pengajarannya

dipentingkan pada pemahaman tata bahasa tinimbang
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apresiasi sastra khususnya apresiasi puisi, Dengan
demikian tujuan pengajaram sastra tidak = tereapai
atau tidak seperti yang diharapkan.

3., Para guru kelas di sekolah dasar belum mempunyai ke
nanpuan(skiil) yang optiwmal delam mengimplementasi-
kan kc'intan belajar mengajar apresiasi puisi seca-
ra distingtif,

4, Para guru kelas di sekolah dasar kurang mempunyai
inisiatif untuk menumbuhkan kreativitas khususnya
motivasi kepada peserta didik tentang pentingnya =
sastra puisi kadarmya pun kurang.

S. Pemanfaatan sarana perpustakaan sebagai sarana ba-
ca di sekolah dasar sangat tipis karena kesadaran
mencintai buku.dan penumbuhan budaya baca masih
dinomorduakan, tentu saja resfeknya pun sangat ter-
batas bagi kemajuan individu sebagai peserta didik
tidak akan tumbuh kesadaram mencintai cipta sastra,
Kenyataan ini harus diantisipasi dengan sungguh-

sungguh dari pida guru kelas yang lebih berkompoten un

tuk menyempurnakan pengajaran §presiasi puisi yang di-

harapkan dari aktivitas tersebut memperoleh penga ~-.

~laman apresiasi dan ekspresi serta pengetahuan sastra

khususnya puisi bagi siswa sekolah dasaxr negeri inti
dan sekolah dasar negeri non inti sekecamatan Polom -
bangkeng Utara Kabupaten Takalar.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah :

l. Untuk memperoleh data dan informasi tentang kemam -
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puan apresiasi puisi pada siswa sekolah dasar negeri
inti dan sekolah dasar negeri nom inti sekecamatan
| Polombangkeng Utars Kabupatem TK II Takalar.,

2. Dengan data dam informesi yang dipercleh, .ﬁka jeing
lah tujuan pengajaran bahasa Indonesia khususnya ap-
resiasi puisi dan dapatlah dibina bahasa Indomesia
dan aplikasinya,

RUANG LINGKUP

ﬂrieﬁtasi penelitian ini adalah aspek kemampuan ap=-
resiasi puisi pada siswa sekolah dasar negeri inti dan

sekolah dasar negeri non inti kelas VI.

Tujuannya ialah untuk wengukur kemampuan apresiasi pu-

isi tentang struktur puisi, pantun, syair, parafrase PM

isi ke bentuk prosa dan konklusi isi puisi dalam wujud
totalitas,

ANGGAPAN DASAR, HIPOTESIS DAN TEORI

4.1 Anggnﬁan dasar
Agar penelitian ini mempunyai landasan vang da~
pat dijadikan dasar pengolahan data, naku. bexrikut
ini digantunk.n anggapan dasar sebagai berikut : |
l, Puisi merupakan jendela batin seorang penyair,
Oleh karena itu lewat puisi kita bisa menengok
ke dalam batin si penyair, mensropong apa yang
sedang bergejolak di dalam lubuk batinnya, me-
ngamati sosok batinnya tegarkah atau rapuhkah 2?7,
dengan demikien puisi dapat menambah kepek.ia

perasaan dan pikiran kritis baik yang ekstrin -
sik maupun yang intrinsik, (Zaidin,1992),



2, Puisi mempunyai daya greget yang tinggi sehingga
dapat n;rangsang pembaca untuk menikmati atau
mencari-cari maknanya, (Hutagalung,1973 :68).

3. Puisi mengajarkan sebanyak mungkin dengen kata
yang sedikit mungkin, benar-benar meresap ke da-
lam hati sanubari kita serta mempertinggi taraf
apresiasi kita terhadap puisi pada khususnya,tex
hadap sastra, seni dan hidup ini pada umumnya,

(Tarigan,1986: 3);

4, Puisi mampu memberikan kesenangan atau hiburan
kepada pembaca, juga mampu memberikan manfaat
bagi pembaca dalam rangka membentuk pandangan
hidupnya dan puisi pada dasarnya Juga mampu

menggambarkan problema manusia yang bersifat uni
versal,yakni tentang masalah hakikat kehidupan
hakikat manusia, kematian dan ketuhanan, (Aminud-
din,1987 :197).

S¢ Puisi dapat néuperkaya perbendaharaan kosakata
yang mempunyai nilai sastra yang representatif -
dengan kemajuan zaman dan kebutuhan hidup dan
kehidupan sehari-hari,(Zaidin,1992),

6. Dengan pengenalan apreéiasi puisi secara dini ke
pada siswa sekolah dasar secara skstensif inten-~

sif akan membekali kemudahan untuk menumbuhkan
ekspresi sastra inklusif puisi guna mengutarakan

dirinya ke dalam bahasa, menyusun cita dan penga

lamannya ke dalam bentuk yang tepat baik secara



lisan maupun secara tulisan, Tumbuhnya ekspresi

sastra bagi anak didik sekolah dasar secara ter-
atur dan tepat, kiranya memberikan arah vang lebih
matang dalam rangka menginjakkan kakinya pada pen=
didikan yang lebih tinggi,( Rusyana,1982 :T).

7. @, Puisi dapat memberikan kenyamanan yang men -~
dalam,menambah suatu kekeyaan kenikmatan dalam
bahasa, membuat kita lebih responsif terhadap

~dunia verbal dalam kehidupan kita.
B, Puisi memperluas kawasan persepsi, memperdalam
dan membeningkan kepekaan emosional, kemamﬁu -
an, ( Ahmadi,1990 ;108).,
4.2 HIPOTESIS
vBefdasarkan dengan anggapan dasar di atas, maka
lahirlah hipﬁtesis bahwa ada p&rbeda;n prestasi
belajar kemampuan apresiasi puisi antara siswa
Sekolah Dasar Negeri Inti dengan siswa Sekolah Da-
sar Negeri Non Inti.
4.3 KERANGKA TEORI
Teori yang dijadikan landasan faktual dalam pe~
‘nelitian ini untuk mengukur kemampuan apresia-
si puisi siswa Sekolah Dasar Negeri Inti dan Se-
kolah Dasar Negeri Non Inti Sekecamatan Polombang
keng Utara Takalar adalah buku-buku referensi dan

hasil penelitian yang relevan, rincian tooiinya -

sebagai berikut :

a, Pengertian Kemampuan

Penjelasaﬁ kamus umum Bahasa Indonesia, kata
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kemampuan diartikan sebagai berikut :

l, Secara etimologis mampu berarti
a). kuasa(sanggup melakukan sesuatu)
b)., dapat
c). berada atau kaya

2, Secara terminologis, Kemampuan berarti :
a). kesanggupan
b)., kecakapan
c). kekuatan dan kekayaan

Jika dikonklusi, maka kemampuan dapat diartikan
sebigai kesanggupan, kmcakapan’melakukan sesunatu,
( Poerwadarminta,1954 :441).

Pengertian Apresiasi

1), Istilah apresiasi berasal dari bahasa Inggris
"appreciation” yang berarti "penghargaan", pe-
nilaian, pengertian,( Hayati Dkk,1990:1),

2). A.S.Hornby,1974:41 memberikan batasan apre -
siasi sSebagai berikut : Appreciation ialah
judgement, vuluation, proper understanding and
cecognition, Artinya penimbangan, penilai -
an, pengalaman dan pengenalan secara memadai
atau dapat diartikan sebagai menimbang nilai
dengan tepat akan sesuatu, mengerti dan me-
nikmatinya, (' Nadeak,1985:44),

3). P.Suparman Natawidjaya,1981:1 mengatakan bahwa

apresiasi adalah penghargaan dan pemahaman,
atas suatu hasil seni atau budaya, (Nadeak, =
1985:44),

4), Apresiasi adalah :

1. kesadaran terhadap nilai-nilai seni dan bu-~
daya.

2. penilaian(penghargaan)terhadap sesuatu.

3. Kenaikan nilai barang karena harga pasar =

N nya naik atau permintaan akan barang itu
bertambah, (Supriyadi Dkk,1992:278).

5). Michael Philip West dalam Nadeak,1985:45, di -
Jelaskan bahwa appreciate is to judge the value
of to feel that a thing is good and undestand-
in what way itis good. Artinya apresiasi adalah
menimbang sesuatu nilai, merasakan bahwa benda
itu baik dan mengerti mengapa hal itu batk,

Batasan~batasan apresiasi yang diutarakan di -

atas pada hakekatnya memperlihatkan kesatuan piki-

ran yang sama bahwa apresiasi adalah penghargaan,
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pemahaman, pengertian, penilaian, menimbang dnn‘
merasakan, mengerti mengapa benda itu atau sesuatu
itu baik,

Pengertian Puisi

1) McCaulay,Hudson mengungkapkan bahwa puisi ada-~
lah salah satu cabang sastra yang menggunakan
‘kata~kata sebagai media penyampaian untuk mem -
buahkan ilusi dan imajinasi, seperti halnya
lukisan yang menggunakan garis dam warma dalam
menggambarkan gagasan pelukisnya,(Aninuddin, -
19873134)0 '

2).Hb,Jassin, 1965 berkata bahwa puisi adalah pe~

. ngucapan psrasaan,

3).Alexis de Tocqueville dalam Tirtawirya,1978 : 8
dijelaskan bahwa puisi ialah hal mencari dan mg
lukiskan yang diidam-idamkan(the idea) dengan
demikian tujuan puisi bukanlah melukiskan kebe-
naran melainkan memufa kebenaran dan memberi i
wa sesuatu gambaran lebih indah,

4).Samuel Johnson dalam Tarigan,1986:5. dikatakan
bahwa puisi adalah peluapan spontan dari pera -~
Saan—-perasaan yang penuh daya, dia beycakal-ba-
kal dari emosi yang dipadu kembali dalam keda -
maian,

5).Slamet Mulyana dalam Semi,1988:93 berkata bahva
puisi adalah sintesie dari pelbagai peristiwva
bahasa yang telah tarsariag'sennxai-nurninya -
dan pelbagai proses jiwa yang mencari hakikat -
pengalamannya, tersusun dengan sistem korespon-
densi dalam salah satu bentuk,

6).Percy Byssche dalam Tarigan,1986:5 berkata bah~
wa puisi adalah rekaman dari saat-saat yang pa-~
ling baik dan paling menyenangkan dari pikiran-

pikiran yang paling baik dan Paling menyenang-
kan,

Jika batasan~batasan tentang puisi di atas di-
padékan, maka akan diperoleh batasan apresiasi
sastra inklusif puisi sebagai berikut

l., brs,S.Effendi,1972:18. menjeslaskan bahwa apre -
siasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta -
sastra dengan sungguh-sungguh sehingga tumbuh
pengertiam, penghargaan, kepekaan pikiran kri -

tis dan kepekaan perasaan yang baik texrhadap
cipta sastra,

2; Tarigan,1986:233, mengatakan bahwa apresiasi
sastra adalah penaksiran karya sastra serta



pembarian nilai yang wajar kepadanya berdasarkan
pengamatan dan pengalaman yang jelas, sadar ser-
ta kritis,

3. Sopyan Zakaria,1981:6, dalam Nadeak,1985:45 di-
katakan bahwa apresiasi sastra adalah kegiatan
memahami cipta sastra dengan sungguh-sungguh se=-
hingga menimbulkan pengertian dan penghargaan =
yang baik terhadapnya.

Pada prinsipnya batasan apresiasi sastra di atas
dapat dicernah bahwa dari segi redaksional berbeda,
tetapi dilihat dari sisi isi mempunyai indikasi sa-
ma bahwa kegiatan apresiasi sastra inklusif puisi
adalah aktivitas menumbuhkan rasa akrab, sikap ke~
sungguhan terhadap cipta sastres puisi kemudian di-

taksir atau dinilai secara vajar, sadar dan kritis,

Sekolah Dasar Negeri Inti
dan Sekolah Dasar Negexri Non Inti

a., Pengertian Sekolah Dasar Negeri Inti

Sekolah dasarx naéeri inti adalah lembaga pen~
didikan dasar yang lama pendidikannya selama 6
tahun., Pada lembaga imni usia anak sekitar 6 ta -
hun sampai 12 tahun,

Sekoleh dasar inti merupakan suatu wadah un -
tuk memberikan informasi tentang pendidikan se -
kaligus wadah untuk mempertemukan konsep temuan
dilapangan untuk mendapatkan kesatuan bahasa da~
lam operasionalnya. Sekolah dasar inti ini wem -
kawahi beberapa sekcleh biasa atau sekolah imbas
Penentuan sekolah dasar imbas tergantung dari ja

rak dan letak geografis dengan sekolah inti,

Antara sekolah dasar Inti dan sekolah imbas ter~



sebut terwujud kelompok kerja guru(KKG8) yang fung-

sinya untuk memecahkan masalah yang berkaitan de-

ngan proses belajar mengajar(PBM) dan sekaligus

untuk melakukan penataran miéi;(”Ibrahin,l992:172)
B. Pengextian Sekolah Dasar Non Inti

Sekolah dasar non inti adalah pendidikan dasar
yang bukan wadah untuk mempertemukan dan mendapat-
kan kesatuan kahasa dari para guru, ia bukan seko-=
lah pemandu bidang studi. 5ekolah dasar non  inti
aktivitas kreatifnya dihimpun dalam kegiatan kerja
guru(KKG),

Karakteristik usia sekolah dasar antara usia
6(enam) tabun sampai kepada usia 12 tahun,( Manri-
hu,1990), |

S. METODE DAN TEKNIK
5.1 Metode Pahelitian
Retode yang ditetapkan dalam penelitian ini ada-~
lah metode deskriftif yakni metode untuk mempero -
leh gambaran apa adanya.
5.2 Teknik Penelitian
Teknik yang digumakan dalam penelitian ini ada -
lah teknik sampling, Pengambilan sampling ini di-
anggap sudah mewakili populasi, .
6. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yang dipilih dalam peneliti
an ini adalah sebagai berikut :

1., teknik observasi



2. teknik dokumentasi

3., teknik tes

4, teknik angket

POPULASI DAN SAMPEL

7.1 Populasi
Populesi penelitian ini adalah siswa:Sekolah Dasar
Negeri Inti dan- Sekolah Dasar Wegeri Non Iati Ke=-
las VI tahun 19921993 Sekecamatan Polomhahgkenb -
Utara Kebupaten Teakalar.

7.2 Sampel |
Sampel yang diambil dalam péaelitian adalah clas -
ter random sampling, Claster random sampling ialah
populasi dikelompokkan dua kelompok yakni kelompok
sekolah dasar negeri inti dan kelompok sekolad da-

sar negeri non inti, Kemudian hasil pengelompokan

itu dirandom untuk nebdapatkan sekolah sampel
(Hadi,1980),
Jumlah subyek yang ditetapkan sebanyak 150

siswa yang terdiri atas siswa sekolah dasar intdi
dan sekolah dasar non inti, Subyek 150 siswa ter~
sebut dirinci dari 6 sekolah dasar inti dan 35 se-
kolah dasar non inti., Keenam sekolah d;sar Inti di
random kembali untuk méndapatkan tiga sekolah da =
sar inti sebagai sampel, demikian halnya dengan se
kolah dasar mon.inti tersebut dirandom kembali un-
tuk mendapatkan tiga sekolah sampel dari 35 seko -

lah dasar non inti, Hal ini dilakukan dengan per -



- timbangan untuk mengirit biaya dan tenaga dan diang-~
gap dapat mewakili jumlah besar populasi.
Untuk lebih muﬁperjelas sampel yang ditetapkan da~-
lam penelitian ini dapat ' dilihat rinciannya dalam
tabel di bawah ini :

Tabel 01

Perincian Jumlah Sampel

Kategori ,

Sampel * Presentase

SDN INTI )
136 . £ ' 18,134
: . -
Kategori ” Sampel ! Presentase '
SDN NON INTI ) ]
668 ' 75 ' 89.06% '
808 ' 150 ' 5,36% '

Sumber data : Kaur Statisti Bik-
buggam Polombangkeng utara.

Tabkel 02

Kelompok Sampel Yang birenca-

nakan,
' , T Jenis kelamin

X ; ¢
NO. KATEGORI Jih
R Lk ' Pr

*'1, ' SDN INTI * 34 * 41 ' 75 ¢
' 2.'' SDN NON INTI 42 't 33 ' 75 ¢

Sisva yang.dijadikaé sampel dalam penelitian ini semuanya

aktif sejak dari awal penelitian sampai kepada pengumpu -

lan data selesai dilakukan,
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BAB II

HASIL PENELITIAN
KEMAMPUAN APRESIASI PUISI SISUWA

Dalam bab ini akan dikemukakan hasil evaluasi kemampuan
apresiasi puisi siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Inti
dan Sekolah Dasar Negeri Non Inti Sekecamatan Polombaﬁg -
keng Utara Kaeabupaten Takalar yang diolah secara statis -
tik, Aspek yang dinilai dari kemampuan apresiasi puisi
tersebut adalah aspek struktur yang membangun puisi,

Prosedur pengukuran aspek struktur yang membangun puisi
tersebut di atas, dilakukan dengan menyebarkan tes tertu-
lis kepada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri Inti dan
Sekolah Dasar Negeri Non Inti dengan model tes objektif.
Adapun pemberian skor atau nilai hasil pekerjaan siswa
dari tes-tes tersebut digunakan angka mutlak yakni skala
nilai : 0 - 10, dengan rincian bahwa item yvang benar di-
berikan bobot 10 dan item yang salah diberikan bobot 0
(nol), (Direktorat PMU,P3D, Jakarts,1990).,

Langkah sélanjutuya adalahk kajian data untuk melihat.
atau mengetahui ada-tidaknya perbedaan prestasi belajar -
kemampuan apresiasi puisi siswa kelas VI antara sekolah
dasar negeri Inti dan sekolah dasar negeri ﬁun inti dari
aspek yang difeliti. Sekolah dasar negeri inti disebut ss
bagai x1 sedangkan sekolah dasar negeri non inti disebut
sebagai X?, Di bawah ini akan diureikan secara ekspilisit

data tersebut dengan menggunakan analisis statistik yakni
analisis varians satu jalan,( Arikunto,1985) sebagai be -

rikut



Tabel 03

Skor Kemampuan Apresiasi puisi

Sekolah Dasar Negeri Inti

NO, ! Subyek ' x1 ' X1
01.' Septiana ' 9,5 ' 50,25
02.' Sumarlin, T, ' 8,8 K 77,44
03,' Saharuddin ' 8,8 ' 77,44
04.' Fahira Faisal ' 8,8 ' 77,44
05.' Rahman ' 8,8 ' 77,44
06.' Hasrullah ' 8,8 | ' 77,44
07.' Amniar Ningsih ' a,s ' 77,44
08, ' Darfiwanti ' 8,8' > 77,44
09.' Rivai ' 8,8 ' 17,44
10.' Hartina v a,8 ' 77,44
11.; Jusmandar ' 8,8 ' 77,44
12,' A. Rafiq v 8,3 ' 68,89
13.' Andri Kusbandari ' 8,3 ' 68,89
14.' Faisal Yusuf ' 8,3 ' 68,89
15.,' Sulastri ' 7,8 ' 60,84
16."' Makmur Jaya ' 7,8 ' 60,84
17.' Herniati v 8,3 ' 69,89
'18.' Sandi Bai ' 8,3 ' 69,89
19.*' Andi Husain S,AR. ' 8,3 ' 69,89
20, ' Nurliani ' 6,8 ' 46,24

21,' Irwan ' 6,5 e 42,25



22,
23, "
24.°
25, ¢
26,
27."
28,
29,
30, *
31,
32.°
33,
34
35,
36,
37.*
3, !
39,1

41,
42,
43,
44,
45.°
46,
4T,
48,

Kadaxr

As {is
Hérman Nurdin
Ima Suwandi
Jurvanita CUW
Mustakim
Taufig
Syarifuddin
Rustam
Rahikumullah
Nasrul

Hapsah

Hadrah
Sah:ia, S
Arliansyah
Jumasia
A.Yuanita Aulia
Iriani
Badaria
Hasrianti
Saribulan
Rukmini

Amix

Rosdiana
Sukmawati
Irwan Sunandar

Abd., Haris,L

19 -

' 4,5
' 5,4
' 8,3
' 8,7
' 5,7
'o4,4
' 3,9
' 5,1
' 5,6
' 5,6
' 6,3
' 6,3
' 5,3
' 5,4
' 5,4
' 4,6
' 6,3
v 3,3
' 5,4
' 5,0
' 4,0
' 7,3
' 4,4
' 5,1
' 4,4
' 6,8
' 7,3

20,25
29,16
68,89
75,69
32,49
19,36
15,21
26,01
31,36
31,36
39,69
39,69
28,09
29,16
29,16
21,16
39,69
10,89
29,16
25,00
16,00
53,29
19,36
26,01
19,36
46,24
53,29




49,
50, '
S1.°
52,
53,
54.°
55, !
56.¢
57.°
58, !
59,
60, *
61.°
62,
63.°
64.
65.'
66.°*
67.°
68.°
69.
70,"
71,
72,
73,
74."
75.°

Maxrdawvati

M. Arifin
Bonto
Sudirman
Mardi Lestari
Puji Utomo
Adam Malik
Indris Afandi
Chris Dwi Sumilo
Naharuddin
Satturia
Sostikawati
Nurbiah
Marlina
Hasniah
Mutiara
Dahlia
Halimah
Ariani
Haswmianti
Nursinmah
Nursiah
Rohani
Rostina

Nureni

Desy Mardiana

Anwayzy

- 20 -

' 6,1
' 7,8
’ 6,1
' 6,1
' 7,6
J 7,1
' 6,1
' 7,6
' 7,8
' 7,3
' 7,8
' 9,0
' 8,3
' 8,0
' 6,8
' 8,3
' 8,8
' 6,6
' 8,3
' 1,8
' 7,8
' 7,3
' 7,3
' 7,3
' 7,3
v 6,8
L 8,3

37,21
60,84
37,21
37,21

57,76

S0, 41
37,21
57,76
60,84
53,29
60, 84
81,00
68,89
64,00
46,24
68,89
77,44
43,56
68,56
60,84
60,84
53,29
53,29
53,29
53,29
46,24
68,89
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Jumlah v 525,4

3853,44

Xy

%y

x|

= 3853, 44
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Takel 04

Skor Kemampuan Apresissi puisi

Sekolah Dasar Negeri Non Inti
NO.'! Subyek ' XZV ' xg '
01.' M, Arafah ' 4,9 v 24,01 J
02.' Sahbawati ' 5,9 ' 34,81 ]
03,' Muliadi ' 3,4 ' 11,56 '
04.' Irpawati Tahir ' 6,1 ' ‘37.21 '
05.' Juarianti ' 71,8 ' 60,84 '
06.*' St, Halfairah ' 8,8 ' 77,44 '
07.' Suardi ' 6,6 \ 43,56 '
08, ' Kaharuddin ' 7,1 ' 50,41 '
09.' Nursiah ' 5,9 ' 34,81 '
10.' Mardianah v 7,3 ' 53,29 '
11, ' Sumardi ' 4,3 ' 18,49 '
12, Kebo,M ' 4,4 ' 19,36 '
13.' Ratna frsyad v2,2 ' 4,84 J
14.' Tahir ' 3,7 ' 13,69 '
15,' Abd. Rahman ' 3,5 ' 12,25 '
16.' Irvan Yusuf ' 5,0 ' 25,00 i
17.' Bahtiar ' 6,4 ' 40,96 '
18.' Surianti ' 7,5 ’ 56,25 '
19.' aAdi Sujono ' 4,2 ' 17,64 '
20.' Sugianto ¢ 5,0 ' 25,00 '
21.' Sahabuddin ' 2,9 ' 8,41 '
22,' Salmawati ' 2,1 ' 4,4 '
23.' Kaehar ' 4,9 ' 24,01 '
24.' Jumriani v 3,2 ' 10,24 J



26,
27.
28,
29,
30, *
31,
32,
33,
34,
3s,

36,

37,0

38,

39,

40,
41.'

42,

43,

44,
45."

46,
4T,

48,
49,
50, *
51.°

Sunniati
Jumatia
Syamsuddin
Hartati
Syarifusddin
Haris
Nurbia
Ibrahim
Rahman
Bﬁhrun
Risma
Kamaruddin
Ratna,B

Ahmad |

_Saenab

Satturiah
Mustam Mursadi
Ramli
Haeruddin

Abd, Muis
Mansux
Amiruddin
Hasim
Jamaluddin
Hasnah

Tanring
Rohani

- 23 =
' 1,2
' 6,3
' 4,6
' 5,8
' 6,3
' 4,4
'2,7
V3,2
' 4,6
v 4,7
vo3,7
' 5,2
' 6,0
' 4,9
' 7,3
' 3,9
' 5,2
*o2,4
v 2,9
' 5,4
' 5,9
' 5,4
' 5,4
' 6,7
' 5,5
' 6,6
' 6,6

1,44

39,69

21,16
33,64
39,69
19,36

7,29
10,24
21,16
22,09
13,69
27,04
27,04
24,01
53,29
15,21
27,04

5,76

8,76
29,16
34,81
29,16
29,16
44,89
30,25

43,56

43,56

©089)



24 -
52.' Sanavati * 5,4 ' 29,16 *
53.' Hasmawati ' 6,9 ' 47,67 '
54.' Juriani ' 5,9 ' 34,81 '
55.' Suhardi ' 5,7 ' 32,49 '
56. " Nurbis v 5,9 ' 34, 81 '
57.' Samsuddin ' 5,7 ' 32,49 '
58.' Kasmia ' 5,2 ' 27,04 '
59.' Maryeti ' 6,0 ' 36,00 '
60, ' Musdalena ' 5,2 ' 27,04 '
61.' Firdaus v 5,2 ' 27,04 '
62.' Hasnia ' 5,2 ' 27,04 '
63.' Sukmawati ' s,7 ' 32,49 '
64.' Ansar v 5,2 ' 27,04 '
65.' Juniadi ' 5,7 ' 32,49 '
66.' Rabasia ' 5,0 ' 25,00 '
67.' Holani v4,7 ' 22,09 '
68.' Saharuddin ' 4,6 ' 21,16 '
69.' Misfahuddin ' 4,0 16,00 '
70.I' Darmawati ' 4,2 ! 17,64 '
71.' Saparuddin v 4,0 ' 16,00 '
T2.' Rosmiati ! 4,0 ' 16,00 '
73.' Sudirman ' 4,5 ' 20,25 '
74.' Rahmavati: ' 4,0 16,00 '
75.' Rais ' 4,0 ' 16,00 '
' = 307,86 2052,94 ¢

X, = 377,8 ZX2 . 2052,94
X = 5,04

©059)



Rangkuman perhitungan

1. £X,
1
X2

£X

2. gx,
2

X2

X

3 . E_x

4, EX

525, 4

3853,44

7,01

377,8

2052,94

5,04
X, + Xy
525,4 + 37,8
903,2

2 2
231 + &X2
3853,44 + 2052,94
5906, 38

Dengan menggunakan rangkuman perhitungan di atas dapat

dicari jumlah kuadrat total (JKtot), jumlah kuadrat ke=

lompok (JKkel) dan jumlah kuadrat dalam kelompok(JKdal) =~

di. pawah ini

thotal

+ = X2 - (ex)2

(Arikunto,1985)
N ,
= 5906,38 - 903,22
150
m
150

= 5906,38- 5438,47
= 467,91
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Kieelompok = =x0% 4 ()7 - ()2
" n N (Arikunto,
1985).,
= 525,42 4+ 377,82 - 903,22

15 7S 150

= 276045,6 *+ 142732,84 - 815770,24
75 75 150

= 3680,602133+1903,104533-5438,47
= 5583,71-5438,47

= 145,24
JK |
d‘l = -
| catam qktot JKiel  (Arikunto, 1985)
= 467,91-145,24
= 322,67
TABEL ANAVA 05
Sumber Variasi ' JK ' DB ' MK ' F L - '

Kelompok Dalam ‘' 145,24° 1 * 145,24 * 145,24 * 0,01 ¢

kel. - 322,67' 148 ' 2,180 * oy 56,62

Total v 467,91' 150 * - ¢ - N

Berdasarkan dengan hasil analisis statistik tersebut di-

atas, maka dapat diketahui bahwa Fo =( 66,62) F

‘ | tab | =
6,64 pada taraf signifikasi 1 %, Ini berarti bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara Xl ( Kemampuan Apresiasi

Puisi siswa Sekolah Dasar Negeri Inti dengan X2 ( Kemampu~-

an apresiasi puisi siswa Sekolah bnsar Negeri Non inti).

Dengan demikian dapat disimpulkanlbahwa prestasi belajar



siswa Sekolah Dasar Negeri Inti lebih tinggi daripada pres-

tasi belajar siswa Sekolah ﬁaaar Negwri Non Inti dalam meng

apresiasi puisi,
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HASIL PENELITIAN TAMBAHAN
AKTIVITAS YANG MEMPENGARUHI KEMAMPUAN
APRESIASI PUISI SISWA

Upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan
deta yang erat hubungannya dengan kemampuan apresiasi pu-
isi dilakukan dengan dua cara yaitu pengukuran melalui
tes kemampuan dan pengumpulan informasi welalui angket
siswa dan guru,

Hasil yang diperoleh dari kedua prosedur tersebut mem-
berikan konklusi distingtif bahwa ternyata Sekolah Dasax
Negeri Inti lebih tinggi prestasinya tinimbang Sekelah
Dasar Negeri Non Inti,

Adanya perbedaan prestasi,kenaapuan apresiasi puisi
dari kedua kelompok sekolah tersebut tentu saja dilatar -
belakangi oleh peihedaan aktivitas siswa dan guru pula,se
hingga dengan sendirinya akan membawa pengaruh yang ‘ber-
beda pula dan konsekwensinya tetap berpulang kepada guru
dan siswa itu sendiri,

3.1 Aktivitas Siswa

Kesungguhan siswa dan guru dalam kegiatan belajar
meﬁgajar merupakan suatu hal yang amat wvajar dan ke~
duanya mempunyai hubungan yang resiprokal dalam pro=-
ses sajian materi pelajaran, Tidak dipungkiri lagi
bahwa berhasil-tidaknya suatu'pengajaran tentu saja
tidak terpisahkan dengan kesungguhan aktivitas siswa
dan guru itu sendiri. Oleh karena itu aktivitas siswa
sangat menentukan keberhasilan kontrak pengajaran gu-

Xtie
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Untuk lebih konkretnya data angket siswa tersebut akan
peneliti perlihatkan masing-masing hasil olahan data ang
ket siswa sekolah dasar negeri inti dan sekolah dasar
negeri non inti sekecamatan Polombangkeng uUtara Kabupa -
ten Takalar sebagai berikut :

A. Hasil angket siswa sekolah
dasar negeri inti,

Tabel 06

Sikap Siswa Setelah Mempelajari
unsur~unsur yang membangun puisi

' Sikap ' Responden ' % '

' Mengerti ' 63 ' 89,33 '

; Kurang : »
mengexti ' 10 \ 6,66 !

+ Tidak ' 2 ' 2,66 '
mengexrti

' Total ' 75 ' 100 '
Berdasarkan dengan data pada tabel 06 di atas memberi-
kan konklusi yvang jelas bahwa sudah siswa mengextd
tentang unsur-unsur yang membangun puisi setelah guru
menjelaskan keéadanya. Hal ini dapat digambarkan pre-~
sentasenya sepexti berikut ini : 89,33% sudah mengerti
6,66% kurang mengerti dan 2,66% tidak mengexti,

Untuk mengetahui perkembangan selanjutnya dapat dili -
hat tabel berikutnya :

Tabel 07

Sistimatika Penjelasan Guru Terhadap
Unsur-unsuryang membangun puisi,
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' Pendapat ' Responden?' % '
' Teratur ' 71 ' 94,66 '
, Kurang '

teratur ' 3 * 4 . *
v Tidak ' 1 ' 1,33 d.
_ teratur - . .

*  Total v 75 ' 100 '

- Penyebab siswa sudah mengerti atas penjelasan guru me-
ngenai unsur-unsur yang membangun puisi sepexti yang
pada tabel 06 tersebut di atas sangat berpengaruh atas
upaya ghru dalam menyajikan materi dengan némpunyai -
sistimatika sajian materi yang teratur mempunyai pre-
ssntase yvang tinggi yakni 94,66%. Dengan demikian un-
tuk mengantar siswa mengerti unsur-unsur yvang memba =~
ngun puisi, salah satu sajian harus teratur. Dengan
keteraturan sajian materi akan memantapkan konsentrasi
belajar siswa itu sendiri,

Untuk dapat membuktikan apakah ada respon siswa sete =~
lah wengikuti sajian materi yang teratur, dapat dili -
hat pada tabel berikut ini :

Tabel 08
Sikap Siswa Terhadap Cara Guru

Menjelaskan Unsur-unsur yang
Membangun Puisi.

' Sikap ' Responden ' % '




" Tertarik 67 99,33. !

' Kurang S ¢ 6,66 '

. tertarik -

' Tidak 3 ' 4 '
texrtarik

' Total 75 M 100 '

Dengan penjelasan guru yang teratur, sudah tentu motiva-

Qinyn pun tinggi, buktinya presentase siswa tertarik tex

hadap cara guru menerangkan mencapai 89,33%, Selain ke-

teraturan penjelasan, kualitasvpsnjelasan pun akan me-

narik simpati siswa kepada sajian guru yang diberikan,

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Pendapat.SisQa tentang kualitas penje-
lasan guru terhadap unsur-unsur yang

Tabel 09

membangun puisi,

' Pendapat ' Responden' % '
; Amat jelas ' 68 ' 50,66 '
; Kur;ng Jelas ,' S ' 6,66 '
' fidak jelas * 2 ' 2,66 '
' Total ' 75 ' 100 '

Data pada tabel 09 di atas membuktikan bahwa salah satu

segi yang harus dilakukan guru dalam menyajikan

pela ~

jaran di depan kelas adalah penjelasan harus jelas se -

kali, ini diakui siswa dengan presentase yanj

tinggi
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yaitu mencapai 90,66%X penjelasan guru amat jelas,

P.da.prinsipnya dalam pengajaran guruleh yang lebih dg
minan, pemegang kendali untuk menciptakan suasana bela -
Jax yang harmonis sehingga tumbuh rasa ingin tahu terha-
dap sajian materi yang diberikgn. Hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini : |

Takbel 10
Pernyataan Siswa Terhadap Adanya

Daya tarik wmempelajari unsur-unsur
yang membangun Puisi,

* Pernyataan ' Responden ' % '
' Cara guru menerang' 38 ' 50;66 ¢ Yy,
. kan - p
' Dorongan sendiri ' 34 ' 45,33 ’
' Dorongan orang ' 3 ' 4 '
lain

' Total ' 75 ' 100 '

Dengan data tersebut di atas dilihat dua pernyataan yang
kuat yakni card guru menerangkan memperoleh presentase -
50,66%, sedang dorongan sendiri memperoleh presesntase
45,33%, Ini menunjukkan bahwa peroclehan hasil belajar -~
terhadap kemampuan apresiasi puisi tidak disangsikan la-
gi.

Untuk lebih memperkuat data ini, berikut ini dapat dili-

hat perkembangan selanjutnya sebagai berikut :

Tabel 11

Pernyataaﬁ Siswa Terhadap Pemahaman
Unsur-unsur yan Membangun Puisi,
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' Pernyataan ' Responden ' % '
! Memahami dengan je- ' 57 ; 76 '
- las

' Tidak memahami ' 4 ' 5,33 ¢
"Sanar-samar ' 14 ' 18,66 °
' Total ! 75 ' 100 '
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Dengan data tersebut di atas telah memperkuat penglihatan

bahwa yang menyatakan memahami dengan jelas penjelasan gu

ru terhadap unrur-unsur yang membangum puisi adalah men -

eapéi 76%. Dengan presentase tersebut lebih memperkuat -

eksistensi siswa sekolah dasar negeri inti,

Tabel 12

Pendapat Siswa Terhadap Manfaat

Rempelajari Apresiasi Puisi

' Pendapat 'Responden’ %
' Beasar n;nfﬁatnya ' T2 * 96 |
' Kurang manfaatnya 2 v 2,66
;'fidak ada manfaat ' 1l ' 1,33
. nya

*'75 ' 100

' Total

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa yang menya-

takan besar manfaatnya mempelajari apresiasi puisi

pre -

sentasenya mencapai 96%. Ini membuktikan bahwa satelah me

ngikuti bentangan aktivitas sehingga sampai kepada pemi -~



likan pengertian, pemahaman, maka dengan sendirinya akan
memperoleh atau merasakan manfaatnya.
Tabel 13

Pendapat Siswa Terhadap Penting-
nya Mlempelajari Apresiasi Puisi,

' Pendapat *Responden' ¢ ¢
' Peanting ! 70 ' 94,88
' Kurang penting ' 3 L | '
' Tidak penting . 2 ' 2,66 '

' Total v 75 ' 100 '

Data ini wenunjukkan bahwa 94,88% menyadari bahwa puisi
itu penting dipelajari. Dengan mempelajari puisi dengan
sungguh-sungguh, dengan sendirinya akan memberikan manfa~
at yang berguna bagi kehidupan sehari-hari yvakni -jnpsx -
kaya rasa etika,estetika,rohaniah dan lingkungan sekitar-
nya.

Tabel 14

Pendapat Siswa Tentang Alokasi
Waktu Pemberian. Materi Setiap

Minggu,
' Pendapat ' Réspanddé' % '
8 Cukup ' 66 ' L] '
' Kurang cukup ' ] ' 6,66 '
't Tidak cukup ' 4 ' 5,33 ¢

' Total ' 75 ' 100 ¢
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Bari data tersebut di atas memberikan kesimpulan bahwa
88% siswa yang menyatakan pemanfaatan wvaktu belajar me-
ngajar apresiasi puisi sudah cukup.
Tabkel 15
Pernyatain Siswa Terhadap Kebiasaan

Mengikuti Lomba Deklamasi Puisi
Setiap akhir Cawu

' Pernyataan o Responden * % '
" Biasa ' 37 ; 49.53 s
*  Sering ' 19 ' 25,33
' Kadang~kadang ' 19 ' 25,33 '
' Total " 75 v 100 ¢

Data di atas menunjukkan bahwa 49,33% biasas mengikuti lom
ka deklamasi puisi, 25,33 yang sorin§ mengikuti lomba dek
lamasi puisi setiap akhir cawu yang dilaksanakan oleh gu-
runya, bengan demikian, aktivitas ini merxrupakan upaya mem
biasakan, menumbuhkan cinta sastra puisi yang - pada a =
khirnya akan merasakan manfaatnya melaluin kajian intuie-
.si yang jujur. Yang terpenting adaleh pemilikan kesada -
ran siswa secara jujur terhadap pelajaran apresiasi puisi
merupakan ikatan rohaniah yang tidak terpisahkan dengan

kehidupan sehari~hari, Rantaian aktivitas siswa mulai
| dari tabel 06 sampai dengan takel 15 merupakan pengermi -~
nan upaya guru dalsm menjabarkan metodenya, tekniknya dan
pendekatannya. Proses ini secars gamblang uenumbuhkun dan

terciptanya interaksi proses belajar mengajar antara guru



dan siswa sehingga apa yang diharapkan dari suatu akti =
vitas belajar mengajar tercapai seperti yvang dihasilkan
cleh siswa Sekolah Dasar Negeri Inti memperoleh presta-
si kemampuan spresiasi puisi yang lebih tinggi tinim -
bang siswa Sekolah Dasar Negeri Non Inti.

B. Hasil Angket Siswa Sekolah
Dasar Negeri Non Inti.

Takel 16

Sistimatika Penjelasan Guxu
Terhadap Unsur~umsur yang
Membangun Puisi, -

f Pendapat 'Responden' % '
' *etatér . :"> 73 : 57;33 :
' Kurang teratur ! 1 \ 1,33 '
' Tidak teratuxr ' 1 ' 1,33 '
' Total v 15+ 100 ;

Data di atas menunjukkan bahwa dalam memberikan penjela~-
san tentang unsur-unsur yang membangun puisi, guru mem -
punyai sistimatika yang baik. Ini diakui bahwva penjela -
san teratur iq-panyai pzesentaée tinggi yakni 97,33%,
Data berikutnya dapat dilihat sebagai herikut ;
Tabel 17
Sikap Siswa Terhadap Penjelasan

Buru Tentang. Unsur-unsur yang
Membangun Puisi.

¢ Sikap ' Responden ' %

' Sungguh-sungguh' 20 ' 26,66 '
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' Kurang sungguh- * 5S4 ¢ T2 '
- sungguh . .

' Tidak sungguh- LI § ' 1,33 ’
' Total ' 78 * 100 '

Sesuai dengan dats tersebut di atas teriihat bahua_sikap
siswa terhadap penjelasan guru mengenai unsur-umsur yvang
membangun puisi kurang mendukung peroleh prestasi bela -
Jar atau perclehan hasil balnjai vang diharapkan kare-
ha secara nyata kurang sungguh-sungguh mengikuti pelaja~-
rannya, Jika dipresentasekan mencapai 72%., Dengan tidak
dinilikihya kesungguhan yang optimal dapdt \ dipastikan
hasilnya tidak menggembirakan.
Tnkei 18

Sikap Siswa Setelah fiempelajari
Unsur-unsur Yang membangun Puisi,

' Sikap *Responden’ % '
' Mengexti ' 7 ' 9.33 '
' Kurang wmengerti ' 66 '+ 88 '
' Tidak nsngerti ' 2 ' 2,66 ¢
' Total ' 75 ' 100 '

Konklusi data tabel 18 di atas menunfukkan bahwa ssx
Qisua yang masih kurang mengerti tentang unsur-unsur mem
hangau puisi, Tentu saja ini diiatari oleh sikap sisva
itu sendiri yang kurang serius atau sungguh-sungguh me=-
ngikuti'urnian guru saat kegiatan belajar mengajar ber-
langsung, Sedangkan siswa sungguh-sungguh mengikuti pe =

lajarannys belum dapat dipastikan mereka sudah mengertt,
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apalagi jika kurang sungguh~sungguh mengikuti pelajaran-

.nyn, dapat dibayangkan bahwa perolehan hasil belajarnya
tidak memuaskan, |
Perkembangan selanjutnya dapat dilihat pada tabel selan-
jutnya

Tabel 19

Pernyataan Siswa Texhadap Pemahaman
Unsur-unsur yang Membangun Puisi,

' Pernyataan 'Responden' % .

' Memahami dengan jefl 4 * 5,33 '
jelas . . .

' Tidak memahami de' 8 ' 10,66
ngan jelas A ,

' Y

' Samax-samar ’ 66 ' 88 '

' Total o+ 75 v 100 '

Jelaslah dengan data di atas 88% siswa menyatakan masih

samar-samar tantang unsur-unsur yang membangun puisi, Se~
suatu yang masih s‘mar-sauar dalam aktivitas didaktis a-~
kan menimbulkan r&sfok yang tidak menarik perhatian. Hal
ini tentu saja tidak menguntungkan atas tujuan kurikuler

pengajaran guru yang ingin dicapai. Ikuti perkembangan se
lanjutnya dan lihat pada tabel berikutnya :

Tabel 20

Pernyataan Siswa Terhadap Manfaat
Mempelajari Apresiasi Puisi

' Pernyataan 'Responden' % '
' Besar manfaatnya ' 8 ' 10,66 !
' kurang manfaatnya ‘66 ' 88 '

' Tidek ada -anfaatnyn; 1l ' 1,33
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Total

£

100

*

Dengan data tersebut di atas menunjukkan bahwa siswa
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ngakui mempelajari apresiasi puisi kurang manfaatnya, Hal

ini terjadi kareni masih samar-snn@raya pemahaman dan ku-

rangnya pengertian siswa terhadap apresiasi puisi itu sen

diri.

Tabel 21

Pendapat Siswa Tentang Pentingnya
Aempelajari apresiasi Puisi,

' Pendapat 'Responden’ % '
' Penting K 2 ' 2,66 '
' Kurang penting ' 73 1 97,33 '
' Tidak penting ° o ' o '
M Total A 7S ' 100 '

Data di atas memberikan konstribusi yang jelas bahwa sis~

va merasakan kurang penting mempelajari apresiasi

puisi

presentasinya mencapai 97,33%. Tabel berikutnya sebagai -

bexrikut

Tabel 22

Pendapat Siswa Tentang Sulitnya
Rempelajari Unsur-unsur Yang
ﬁeﬂbanyun Puisi,

Pendapat 'Responden’ %< '
' Amat sulit ' 68 88
' Mudah " 8 10,66
i Sedang ' 1 1,33
C Total ' 75 100
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Dengan data di atss terlihat bahwa 88% sisva yang »

nganggap bahwa amat sulit menentukan énsar-unsuz yvang
membangun puisi, Dapat diduga bahwa wmulai pada penja -
Baran tabel 17 sampai dengan tahel 22 memperlihatkan fak
ta kepedulian aktivitas belajar mengajar yang kurang me-
madai, sehingga apa yang dijumpai oleh :iswa‘auat sulit
menentukan, memahami, mengerti tentang unsur-unsur yang
b.nbangun puisi,

Tentang alokasi waktu, dapat dilihat pada tabel berikut
ind

Tabel 223

Pendapat Siswa Tentang Alokasi
WUaktu Pemberian Materi Setiap

Minggu.
' Pendapat ’ 'Responden’ % !
;'”cukup’ N ¢ 56 ' 74;661 '
" Tidak ecukup ; 5§ ' 6,66
' Kurang cukup ' 14 * 18,66
' Total ' 75 ' 100 b

Dengan data tersebut di atas terlihat dengan jelas bahwa
alokasi waktu pemberian materi sudah cukup tiip winggu de
ngan presentase 74,66%X, Ini seiring dengan tuntutan Jum=~
lah jam pelajaran yang tertulis di dalam kurikulum ba =
hasa Indomesia, sekolah dasar, 1986 yakni satu kali per-
temuan dua jam pelajaran, Dapat digarisbawahi bahuwa mu-
lai dari tabel 17 sampai d#ngan tabel 22 texrgambar de~-
ngan jelas bahwa aktivitas para siswa Sekolah Dasar Nege-
ri Non Inti tidak optimal dalam hal aktivitas vang ter -

kait dalam kegistan belajar mengajar apresiasi puisi,



Yazir Burhan, 1975, dikatakan bahwa hari kemudian

32 Aktivitas Guru

manusia adalah ditangan guru, Selanjutnya fia kata =

kan lagi bahwa guru bshasa yang baik/ideal ialah
guru yang mempunyai pengetahuan yang cukup luas
tentang bahasa yang diajarkannya betul-betul me-

nguasai bahan yang diajarkan, mengetahui metode dan
sudah terlatih menggunakan metode dalam piaktek.

Berikutnya DR. Yus Rusyana, 1978, lebih memper -
teg&s lagi ak#n eksistensi guru bahwa guru harus
mempunyai semanget sehubungan dengan pengajarannya,
kecintaan pribadi terhadap sastra dan gemaxr membaca
hasil sastra dan mengikuti perkembangan sastra, gu-
ru harus mempunyai apresiasi sastra vang baik, hé-
rus mengadakan latihan secara sistimatis untuk me-
nikmati karya sastra dan pengembangan sastra.

Yang memegang peranan terpenting dalam menentukan
keherhnsilan pengajaran adalah guru, Bagaimanapun -
baiknya sarana pendidikan yang lain, apabila guru
tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik, waka
Pengajaran pastilah tidak akan memberikan hasil
yang memuaskan, ( Badudu,1985),

Selanjutnya untuk memberikan pendidikan apresiasi
sastra yang baik kepada siswa, maka terlebih dahulu
heruslah ditingkatkan apresiasi guru~gurunya terha-
dap sastra, Bagaimanapun kita mengharapkan hasil

pendidikan abresiasi vang maksimal, kalau guru-

gurunya sendiri hanya mempunyai bekal minim sekali



mengenai bidang tersebut, (Rosidi,1983),

Tugas guru tentu saja berat karena ‘agi sisva seko~-
lah dhsaf adalah pembenah-pengisi awal sesuatu vang
 bermakna dalam kehidupannya, masa depannya, bukan sa-
ja itu dipikirannya harus sarat konsep yang aktual~
faktual yang harus dikuasainya, harus ia kaya stra -
tegi belajar mengajar yvang representatif dengan ting-~
kat keterbacaan dan kesesuaian anak didiknya, vang
lebih berat lagi dipundaknya diletakkan tanggung ja-
wab yang tinggi untuk mencerdaskan bangsanya.

Kaitannya dengan eksistensi guru dengan data pene =
lifian kemampuan apresiasi puisi siswa kelas VI Seko-
lah Dasar Negeri Inti dan Sekolah Dasar Negeri Non
Inti‘Sakecamatan Polombangksng Utara Takalar akan
terlihat dengan jelas aktivitas guru Saik Sekolah Da-
sar Negeri Inti maupun Sekolah Dasar Negeri Non Inti
yang pada prinsipnya tidak terlepas dari acuan kensep
si guru yang sebenarnya seperti vang dikemukakan di-
atas, Data tersebut peneliti peroleh dari angket gu-~
ru yang telah didistribusikan, Setelah dianalisis ke~
simpulannya memberikan kesan yang berbeda antara ak -
tivitas guru Sekolah Dasar Negeri Inti dengan Sekolah
Dasar Negexri Non Inti; Untuk mengetahui perkembangan
kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel yang
dipaparkan di bawah ini :

A, Aktivitas Guru
SDN INTI
- Tabel 24

Pernyataan Guru Terhadap Pengembangan
Kreativitas Apresiasi Puisi,



' Pernyataan 'Responden %

' Membaca referensi ' 5 83,33
sastra

' Terlibat langsung ' 1 ' 16,66

] fidak ada upaya ' 0 L "0

' Total ' 6 100
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Data di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru membaca re=- i

ferensi sastra mencapai 83,33%, Dengan demikian ada sti -

mulasi untuk menambah dan memﬁgrkaya intuisi dan kompe -

tensi sastra yang represemtatif dengan bidang sastra, in-

klusif apresiasi puisi,

Perkembangan berikutnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini

Tabel 25

Antisipasi Guru Dalam Memotivasi
Siswa agar Cinta Puisi,Buku, Ma=~

jalah dan Kliping Sastra.

' Pernyataan Responden' %
' Biasa 5 ' 83,33
' Sering 1 ' 16,66
' Kadang-kadan§ 0 0

' 6 ' 100

Total

Sesuai dengan perolehan data ternyata kebiasaan guru ma=-

motivasi anak didiknya untuk mencintai puisi, menanamkan

budaya baca puisi dan sebagainya mencapai 83,33%, Ini me

nunjukkan bahwa keberhasilan siswa tidak terlepas dari -

pada kerja keras guru untuk membexrikan nilai tambah vang



diharapkan dalam suatu aktivitas belajar mengajar,
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Buku referensi yang dimiliki selain

Tabel 26

buku paket bahasa Indonesia,

' Pernyataan ' Responden ! % '
' Cukup ' ' 66,66 '
' Kurang ' 1 . 16,66 ¢
' Tidak ada ° 1 ' 16,66
' Total ' 6 ' 100 X
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Data terxrsebut di atas membuktikan bahwa guru memiliki inie-

siatif untuk mendaptkan buku referensi selain buku

paket

presentasenya mencapai 66,66%, Jika prestasi siswa sekolah

dasar negeri inti lebih tinggi tinimbang sekolah

non inti, tentu saja tidak dapat disangsikan lagi

kesadaran untuk menambah kompetensi melalui kajian

dasar
karena)

buku -

buku sastra yang relevan dilakukan dengan penuh kesadaran,

Tabel 27

Pernyataan GuruvTerhadap Perhatian
fiengadakan Lomba. deklmasi puisi
dan Cipta Puisi,

Pernyataan 'Responden' % '
' Biasa vo2 ' 33,33 '
' Sering ' 4 ' 66,66 '
' Tidak pernah ' 0 { o '
' Total ' 6 * 100 '

Guru wmengakui sering mengadakan lomba deklamasi

dan cipta puisi yang presentasenya 66,66%,

puisi

Ada kesadaran

guru untuk mengadakan lomba deklamasi puisi dan

cipta
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mexupakan prilaku yang diharapkan karena dengan gktivi - 1
tas tersebut dengan sendirinya siswa akan terangsang dan
menumbuhkan minat bacanya dan apresiasinya terhadap cip~-
ta sastra puisi,

Tabel 2g

Fendapat Téntang flanfaat Mempelajari
Puisi baik Guru maupun Siswa.

' Pendapat 'Responden’ % o
« ' Ada manfiatnya ' 6 ' 100 '
' Kurang manfaatnya ' - v o '
' Tidak ada manfaat ' 8 ' - '
v Total ' 6 ' 100 '

Dengan data di atas menunjukkan bahwa guru mengakui de-
ngan mempelajari puisi ada manfaatnya mencapai 100%. De-
ngan demikian ‘puisi selain dapat menumbuhkan rasa me-
nyenangkan juga berguna bagi kehidupan sehari-hari,

Tabel) 29

Pernyataan Guru Terhadap Pemilihan
bahan sesuai dengan keterbacaan
dan kesesuaian,

' Pernyataan ' Responden' % '
' Biasa ' 6 ' 100 .
' Sering ' * ' - '
' Kadang-kadang ' - ' - '
i | Total ' 6 ' 100 '

Data di atas menunjukkan bahwa 100% guru menjauah biasa
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dalam mengajar atas disar pemilihan bahan pengajaran se-
suai dengan tingkat keterbacaen dan kesesuaian dengan pe
sexta didik.

Tabkel 30

Teknik Pengajaran Yang Digunakar
Dalam egiatnn Belajar Mengajarx

' Pernyataan 'Responden®' % '

' Rembaca Nyaring ' 4 ' 66,66 '

** Membaca dim hati ! - ' - '

e Campuran ' 2 ¢ 33,33 ¢

L Total ' 6 ' 100 '
Tabel 31

Pernyataan Guru Terhadap Metode Yang
Digunakan dalaanegiatan Belajar

fengajar.
' Pernyataan 'Responden’ 4 '
' Ceramah ' ' - '
& Demonstrasi ' 5 ' 83,33 ¢
' Diskus{ dan tugas' 1l ' 16,66 d
! Total ! 6 ! 100 !

Dengan data di atas menunjukkan bahwa guru dalam mengguna~-
kan teknik dan metode penyajian apresiasi puisi sesuai
dengan tuntutan materi sajian, Presentasenya teknik dan me
tode masing-masing 66,66% dan 83,33%, Dapat disimpulkan «
bahwa keberhasilan yang dicapai oleh kelompok Sckolah Da =
sar Negeri Inti kawena selain keaktifan para siswanya juga
ketepatan péwilihan bahan, teknik, metode dan intuisi sas -

tra yang dimiliki sexrta adanya kesadaran untuk menambah ke
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mampuan atau kompetensi sastra yang produktif dari berba-

gai sumber yang representatif dengan bidang

yang dilakukan,

B, Hasil

Sekolah Dasar Negeri Non Inti

Angket Guru

Tabel 32

Pernyataan‘Guru Terhadap Pengembangan

Kreativitas Apresiasi Puisi,

' Pernyataan '‘Responden' % '
' Membaca referensi ' 3 ' 50 '
' Terlibat léngsung ' ' léaéé '
' Tidak ada upaya ' ' 33,33
' TOTAL ' 6 ' 100 '

pengajaran

Sesuai dengan tabel 32 di atas tercatat bahwa hanya 50%

guru yang mengembangkan kreafivitasnya dibidang apres -

siasi sastra.'Dengan demikian tetap diperlukan inisia -

tif untuk memacu diri gun§ lebih mendalami sekaligus

ada rasa memiliki dengan memperkaya pengetahuan, pemaha

man dan intuisi pada bidang yang akan menjadi kewajiban

nya.

Tabel 33

Pernyataan Antisipasi Guru Dalam

Memotivasi Siswa Agar Cinta Baca
Puisi,Cipta puisi, Majalah dan

Kliping sastra,

' Pernyataan 'Responden'’' % ’
' Biasa ' 2 ' 33,33 ¢
Sering ' 2 * 33,33




- éa - | | | » M;Eugaggﬁéy

' Kadang-kadang ' 2 t 33,33 '

' Total ' 6 ' 100 '

Terlihat dengan jelas pada tabel 33 di atas bahwa 33,33%
gurunya biasa memotivasi siswanya untuk mencintai baca
puisi, buku puisi, majalah dan kliping sastra. Dapat di-
bayangkan bahwa perhatian, kecintaan siswa terhadap apre
siasi puisi sangat terbatas sehingga tak lebih apresissi
puisi hanya pelengkap saja,

Tabel 34

Buku referensi vang dimiliki selain
buku paket bahasa Indonesia,

' Pernyataan 'Responden' % ' o
' Banyak ' - v '
' Kurang v 5 ' 83,33 1
' Tidak ada ' 1 ' 16,66 ¢
' Total ' 6 ' 100 [

Dengan data di atas memperlihatkan bahwa guru kurang memi-
liki buku referensi sastra selain buku paket bahasa Indo -
nesia., Hal ini diéerkuat dengan presentase 83,33% guru yang
menjawab kurang memiliki buku referensi sastra, Inisiatif

guru untuk lebih kreatif dalam mengembangkan potensi kesas
traan yang dimiliki sangat ditentukan oleh guru itu sen =
diri, Tegasnya dengan memiliki banyak buku referensi sastra
sudah pasti wawasan kesastraan akan lebih luas dan pada

akhirnya akan membantu kegitan belajar mengajar sastra in -

klusif puisi yang dilakukan di depan kelas,



Tabel 35

Teknik Pengajaran Yang Digunakan
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar

' Pernyatan 'Responden' % '
‘ Membaca Nyaring ' 1 ' 16,66 *
' Membaca Dlm, hati ' 5 ' 83,33 ¢

Campuran

L

Tabel 36

Metode Pengajaran Yang Digunakan
Dalam Kegiatan Belajar "engajar

* PERNYATAAN 'Responden! < '
' Ceramah [ (3 ¢ 100
* Demonstrasi ' - ¢t - '
' Diskusi dan tugas ' - ! - '
' Total ' 6 ' 100
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Dengan tegas jawaban angket pada tabel 35 di atas bahwa

guru lebih memilih teknik membaca dalam hati yakni 83,33¢%,

sedangkan pada tabel 36 guru memilih metode vang tidak se-

lektif atau tidak efektif dalam mengajarkan apresiasi pu =

isi, yakni menggunakan metode ceramah 100%, Kenyataan

ini

menunjukkan bahwa penggunaan metode dan teknik tidak rep -

resentatif dengan bahan ajaran yang dilakukan., Keberhasi -

lan pengajaran tidak semata-mata pengeguasaan pengetahuan

saja tetapi penguasaan penggunaan tektik dan metode sangat

menentukan pula, Pengambil keputusan adalah guru itu sen -

diri,
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Dapat disimpulkan bahwa banyak hal yang harus dipunyai
dan dipacu dalam meningkatkan aktivitas belajar belajar.

mengajar apresiasi puisi misalnya pemilikan pengetahuanm

yang memadai, besarnya minat untuk memperkaya wawasan
sastra, penguasaan pemilihan bahan, penguasaan pengguna-
an metode dan teknik. Kesemuanya ini memperkuat persepsi
pPengajaran apresiasi séstra dalam rangka memperoleh ni -
lai tambah yang diharapkan., Inilah seperangkat tanggung
jawab oleh para guru sekolah‘dasar non inti yang harus
diangkat kepermukaan agar kelak para siswa memiliki ke-
mampuan apfesiasi sastra inklusif apresiasi puisi secara

maksimal,

* % % ¥ %
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KESIMPULAN DAN SARAN=SARAN
4.1 KESIMPULAN
Berdasaxkan dengan bahasan bab I sampai dengan
bahasan bab III, maka laporan penélitian ini dapat
dikanklusikaﬁ‘éebagni berikut :

4.1.1 Kekayaanm hidup yang dimiliki puisi dapat, nem -

Bekali kehidupan manusia dengan kekayaan rasa
etika, estetika, rohaniah, sosial dan pemberi
wmotivasi yangkreatif, membentuk kepribadian
yang kokoh, ulet dan didaktis serta menumbuh~
kan kepekaan pikiran dan perasaan untuk menge-~
tahui peristiwa manusia baik yang sifatnya eks
Plisit maupun yang sifatnya inplisit,
Pada desarnya puisi itu menyenangkan dan ber -~
guna, Dengan demikian cipta sgstra mampu mem -
berikan manfaat yang lebih bernilai daripadas
sekedar pengisi waktu luang dan pemberi hibu-
ran,

4.1.2 Tujuan pengnjgrnn sastra inkusif puisi bagi
sekolah dasax adalah untuk memperocleh pemgala~
man dan pengetahuan tentang sastra. Kedua tu-
juan ini sama pentingnya tetapi untuk anak se~
kolah dasar, tujuan perolehan pengalaman diu -
tamakan, Perolehan pengalaman sastrs dapat di-

lakukan dengan kegiatan apresiasi dan ekspre-
si sastra, |
4.1.3 Yang memegang peranan terpenting dalam menen -

tukan keberhasilan pengajaran adalah guru., Ba-



gaimanapun baiknya sarana péndidikan vang lain
jika guru tidak menjalankan tugasnya dengan
baik, maka pengajaran pastilah tidak akan wme-
muaskan,

4,1,4 Apresiasi adalah penghargaan, penapanan, pe-
ngertian, penilaian, menimbang dan merasakan -
dan mengerti mengapa benda itu afau sesuatu
itu baik.

Puisi adalah tidak terpisahkan dengan luapan
spontan perasaan, pikiran dengan menggunakan
rasa kedamaian dan menyenangkan.

4.3.5 Apresiasi sastra inklusif puisi adalah akti -~
vitas menumbuhkan rasa akrab, sikap sungguh -
sungguh terhadap cipta sastra puisi kemudian
ditaksir atau dinilai secara wajar, sadar dan
kritis,

4,1,6 Antara Sekolah Dasar Inti dan Sekolah Dasar -
Non Inti sama-sama sekolah negeri atau wmilik
pemerintah, Masing-masing lama pendidikan yak-
ni enam tahun dan usia anak didik antara enanm
sampai dua belas tahun, Perbedaan keduanya yak
ni dilihat dari sisi kelengkapan fasilitas dan
kewenangannya,

4.1,7 Hasil akhir analisis data penelitian diperoleh

kesimpulan bahwa Sekolah Dasar Negeri Inti le-
bih tinggi prestasinya tentang kemampuan apre-
siasi puisi tinimbang Sekolah Dasar Negeri Non

Inti.
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4.1.8 Hasil angket siswa Sekolah Uasar Negeri Ini berke=-
simpulan bahwa aktivitas siéwa'dalau upaya perc =
lehan hasil belajar tercipta dengan baik. Hal ini
terjadi karena antara siswa dengan guru dalam ke -
giatan belajar mengajar terjadi interaksi yang hax
monis,

"4,1,9 Hasil angket siswa Sekolah Uasar Negeri Non Inti
berkesimpulan bahwa aktivitas para siswva delam ke-

giatan belajar mengajar tidak optimal,

4.1.10 Hasil angket guru Sekolah Dasar Negeri Inti membe-
rikan kesimpulan bahwa mulai dari pemilihan bahean,
penguasaan materi, strategi penyampaiannya sei -
ring dengan penggunaan metode, teknik apresiasi
puisi dan kreativitas diri lebih terbuka dengan
lingkungan luar, sedangkan hasil angket guru seko-
lah dasar non inti, belum sepenuhnya dilaksanakan
dengan baik,

4.1,11 Berdasarkan dengan hasil analisis statistik berke-
simpulan bahui ada perbedaan yang signifikan anta~
ra X; dengan X5 kemampuan Apresiasi Puisi, Dengan
demikian Sekolah Dasar Negeri Inti lebih . .. tinggi
ifestasiny- daripada Sekolah Dasar Negeri Non 1Inti

dalam mengapresiasi puisi,
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1.2.1 Baik guru SDN INTI maupun SDN NON Inti harus le-

b.2.4

bih memacu diri untuk menambah pcngalanan, penge~-

tahuan dan pemahaman terhédap bidang yang diajar-

kan inklusif apresiasi puisi, Sebagaimanapun juga

gurulah yang lebih dominan mengantar didik di se-

kolah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,

Aktivitas lomba deklamasi puisi, cipta puisi, me-

nyusun kliping puisi, oleh

Negeri Inti maupun SDN Non

akhir catur wulan diadakan

ngan,

Untuk melengkapi buku-buku

kumpulan cerpen, puisi dan

takaan, ada baiknya setiap

para guru baik guru SD
Inti hendaknya setiap

secara berkesinambu -~

fiksi, misalnya buku

teori sastra di perpug

akhir tahun para siswa

kelas VI yang telah tamat memberikan sumbangan bu

ke yang dikoordinir oleh wali kelasnya.

Oleh Persatuan Guru Republik Indonesia di tingkat

kecamatan, ada baiknya setiap tiga bulan didakan

seminar atau diskusi ilmiah sehari tentang apre-

siasi bahasa dan sastra Indonesia,

W% 2 % N kW WX NN E
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PROPOSAL PENELITIAN
I. LATAR BELAKANG DAN MASALAH
1.1 Lafar belakang
Puisi merupakan bagian cipfa sastra Indonesia
vang eksistensinya tétap konsisten dalam kuri-
kulum bahasa Iﬁdonesia SD, 1986 dan pengembé -
ngannya merxupakan Lagian esensi'daiam kegiatan
»belajar mengajar bahesa Indonesia kKhususnya pao- o
kok bahasan apresiasi puisi, Dewasa‘ini pema -
sgarakatén puisi sudsh mérupukan'guatu kesatu~
an kebutuhan primer daﬁ universal bagi kehidy-
pan ménUsia yvang strategis dalam rgngka menum -
buhsuburkan rasa‘cinta puisi Indonesia kapada
peserta didik.
Puisi merupakan cipta sastra Indonesia yang

proses keberadaannya lahir daxi pengungkapan ra

sa kehidupan vang bersifg§t intuitif, imajinatif
in

iy

”yang konsentratif dan sintesis deﬁgan dinafasi
kata}yang‘bermakna konotatif dari penciptanya,
Dengan demikian puisi memerlukan kontemplasi
vang utilatif vang terarah agar amanat vang
ingin disampaikan Penyair kepada ﬁembacanya
mempunyai nilai sastia vang apokaliftik, karena
dengan.éastra Vang apokaliftik akan menganfar

pesexrta didlk untulk mengenal kehidupan dirinya

sendiri, diri orang lein dan alam sekitar seca-

"y

",

ryx distingtif,
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Pentingnya puisi dibelajari oleh peserta didik
akan lebih jelas setelah dikaji.kemSali persepsi
Robert C. Pooley tehtang puisi yangv dijeiaskan
bahwa orang yang menutup £elingg akan puisi akan o -
terpencil dari sustu uilayah yahg'penuh harta ke
kayaan berupa pengertian maﬁusia, pandangan per=-

'
orangan, sensivitas vang mehonjol upéya vang di-
tuntut untuk memahami serta menghéyati4puisi‘sa&
ma beratnya dengan upaya yang dituntut oleh ke;
“hidupan manusia lainnya( Tarigan,l96T' ).

Persepsi Jdf atas menunjukkan bahwa kekayaan hi
dup yang dimiliki puisi dengan-sendirinya | akan
bermuara‘kepada kebermaknaan nosi yanévdikandunﬂ
nya sehingga secara denotatif puisi dapat membe -
kali kehidupan manusia dengan rasa etika, este -
tika dan‘raSa rohahiah, mempunyai motivasi yang.
utilatif sebab dapat mengenal kehidupan AEngan
segala éspaknya, membentukvkepribadian vang Eo~
koh; ulef, kreatif, didaktis dan memupuk’ raga
setia t:rhadné dipta sastra puisi, menambah ke -
pekaan mengetuhui peristiwa manusié baik vang
eksplisit matupun yang implisit dalam tubﬁh puisi
Puisi selalu hengajak pembacanya kepads hah vang
positif; mengajalk pembacanya untuk merenungi hij
dup dan kehidupan atass kebesaran Ilehi sekaligus
mengenainya’dungan penub pengertisn. Pokoknyas pg.

isi itu menyenangkan dan berguns.
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Untuk mengungkapkan makna konbtatif dalam>puiéi
diperlukan kKemampuan apretiasi sastra.Hal ini le-
bih ditegaskan lagivmleh 5. Effendi menjelaskan
baﬂwa apresiasi sastra aéulah‘kegiatan menggauli
kérya sastrakseCara supgguh~sungguh séhingga me -
nimbulkan pengertian, penghaergean, kepekaan piki-
ran kritis dan kepekaan perasaan yang baik terha-
dap karya sastra;

Darxi pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kegiatan apresiasi puisi dapat tumbuh dengeﬁ bailk
apabila pembaca mampu menumbuhkan rasa akrab de-
ngan teks puisi yang diapresiasinya menumbuhkan
sikap sungguh-sungguh serta melaksanakan kegiatan
epresiasi itu sebagai bagian dari kehidupannya;
sebégai suatu kebutuhan vang mampu memuaskan
\rohaniahnya.

Apa yang diharapkan dari suatu aktivitas apre -
siasi puisi tidaklah gengurangi relevansi +tujuan
Pengajaran sastra pada kurikulum bahase Indonesia
SD 1986, Konkretnya tujuan pengajaran sastra, SD
seperti yang dimsksudkan di atas sebagai beri -
kat
-1, Sisva mewmilki kemampuan berbahasa Indonesia =

‘'vang baik dan benar.

2. Siswa dapat menghayati bahasa dan sastra Indo-
resia sesuai dengan situasi dan tujuan bexr -
bahassa serta tingkat pengalaman siswa di SD.

Dengan tujuan pengajaran sastra tersebut membe-

rikan kejelasan bahwa dengan puisi akan menumbuh-

kan ketrampilan berhahass dan penghayatan nilai



sasltra sesuai dengan tingkat keterbacaan dan kesu-
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saian anak SD. Hal seifing aparyaﬁg | -dikemukakan
oleh “R; YUS RUSYANA(1982-6) bahwa {ujuan pengaje&-
Tan sastra bagi anak sekolah dasar adalah ‘untuk
memperoleh pengalaman >dan pengetahuan tentang sas-
tra. Kedua fujuan itu éama pentinghya akan tétapi
untgk anak sekolah dasar tujuan beroleh pengalaman
tentang sastra harus diufamakan. Perolehan pengalas-
man sastra Aapat dilakukan dengan kegiatan apre-
siasi sastra dan ekspresi sastra.

U tul mencapai tujuan kurikuler pengeajaxan sas~-
tra tersebut, diperlukan kerja keras vang bertang-
gung jémab, kematangan koﬁpetenéi Sastra guru yang
prﬁduktir baik aktivitas Tangsung maupun  aktivitas

tidak langsung terhadap sastra, sebal bagaimana pun

Juga gurulah vang lebih dominan merancang, melaksg-

nakan dan menilad hasil belajar yang pada akhir-
nva akan tercipta»kegiatan‘belajar mengajar apre-
siasi puisi vang sesiprokal dan sekaligus dapat

menumbuhkan situasi cara belajar sisma aktif (CBSA)
yang Hihurabkan. Dengan begitu strategi kegiatan
belajaxr mengajar tidak memberikan beban berat kepa-
dé Pesexrta didik untuk mengenal aneka kehidupan
vang tersurat dan tersirst di dalam +tubuh puisi,
Implementasi épresiasi puisi di sekalah dasar,

tentu saja tidak semudah vang dipikirkan karena .

bagaimenapun juga eksistensi guru sekolah dasar
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lebih kompleks tinjhbang eksistensi guru sekolah
lanjutan tingkat perfama dan sekolah lanjutan ting-
kat atas (Baca : di SD guru kelss seddng di SLTP,

TA guru bidang studi). Dengan demlk;an tingkat kon-
sentrasi belajar menqajar ;un berbedas.

Yang paling penting da}am usaha mencapai tujuan
Pengasjaran apresissi puisi hégi akan sekolah dasaxr
dipefiukan sikap positif guru dan senantiasa mema-
Cu peserta didilk uﬁtuk mencintaji puisi secara Jujux
melalui chlaten membaca, mencipta,vmendeklamasikan
mendengarkan dan menyusun kliping puisi, Ini ber -
arti kendala pencapaian tujuaﬁ Apres iasi puisi ter-
antisipasi dalan Pencapaiannya,

Nasalah

Berdaserkan dengan uraian latar he]ékang di atas
bahwa bfrhatian guru:tﬁaca ¢ guru kelas) di sekolah
dasar tentang pentingnya aspek apresiasi puisi be -~
lum memenuhi harapan kita, maka penelitian ini di-
arahkan kepada bidang Kkhusus kemampuan apresiasi
Puisi pada siswe sekolah dasar inti dan sekolah da-
aar.non inti sekecamatan Polombangkeng Utara Kabu -

paten Takalar, 1Ini dimaksudkan untuk mendapatkan da

ta konkret tentang kendala—kendala vang dibhadapi
dalam mengaplikasikan Pengajaran sastra khususnya
kemampuan apresiesi puisi dj sekolah dasar lterse-

but, Secara konkret probelems yang menunjang hipo ~

tesis yang'penelifi tetapkan dalam leporan ini da-

pat dilihat sebagai berikut .

~‘ OE0)
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.. Para guru-kalas di sekolah dasar mesih mengajar—
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kan semua bidanyg studi kecugli Lidang studi
61ah£aga dan bidang studi agama sehingga bebah
vang diembannys akan mémpengeruhi penguasaan ma -
teri dan me tode yapg.sélektif dalam; implemenfa -
sinya seperti yvang dihar&bkan.

Para guru kelas di sekoleh dasér, pengajarannya
lebih diarahkan kepada pemahemén tate bahasa ti-
nimbang apresiasi sastra khuéuanya apresiasi pu-
isi. Dengan demikian tujuan pengajeran sastra ti-
dak tercapai.atau dalam artian tidak sepexti yang
diharapkan.

Para guru kelas dj sekolah désar belum mempunyai.

kemampuan (skill) vang optimal dalém mengimplemen
tasikan Regiatan belajar mengajar apresiagi puisi
secara distingti?.

Para guru kélas di sekolgh déSar kurang mempunyai
inisiatif untulk menumbuhkembangkan kreativitas -
khususnya kajian aplikasi apresimsi puisi. Dengan
sendirinya motivasi kepada peserta didik tentang
pentingnya sipta sast;a puisi kadarnya pun kurang
Pemanfaatan sarana baca atay perpustakean di se -
kolah dasar sangat tipis karena kesadaran mencin-
tai buku dan penumbuhan budaya baca masih dinomor
duakan tentu'va)a resfeknya pun sangat terbatas -
bagi kemajuan individu apalagi kepada peserta di-
dik tidek akan tumbuh kesadaran mencintai cipta

sastra,
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Kenyataan ini harus diantisjpasi dengan .  sungquh-
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sungguh dari para guru kelas vang lebih bérkompeten
untuk menyempurnaken pengajéran apresiasi puisi agar
vang diharapkan dari aktivitas_tersebut mempéro]eh
pengalaman apresiasi dan‘egspresi sexrta pengetahuan
sastra khususnye puis{ bagi siswa sekolah dasar inti
dan sekolah dasar ﬁon in%i‘sékecamatan Polombangkeng
Utara Kabupaten Tekatar,
2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah

1. Untuk memperoleh data dan informasi tentehg ke
Mmampuan apresiasi puis{ pada sisua sekolah dasar
inti dan sekolah daser non inti sekecamstan Po-
lomb ngkeng Utarae Kabupaten Takalar.

2. Dengan deots dan.inFormasi vang diperoleh, maka
Jelaslah {ujuan hengajaxan bahasa Indonesia khu-
susnya apresiasi puisi dan dapatlah dibina bahasa
Indonesia dan aplikasi pengajarannya,

3. Ruang Lingkup
Orienfasi penelitian ini sdalah aspek kemampuan

apresiasi puisi pada sisua SDN INTI dan SDN NON INTI

kelas VI,

Tujuannya ialah untuk mengukur kemampuan apresiasi
pulsi tentang hakekat puisi, struktur puisi, pantuh,
Parafrase puisi ke bentuk prosa dan konklusi isi
puisi.dalam vujud  totaliteas,

4. Anggapaﬁ Dasar, Hipotesis dan leori
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4.1 Anggapan Dasar

- Agax penelitian ini mempunysi landasan vang da-

pat dijadikan dasar pengolahan data, maka berikut

ini

l'

6.

dicantumkan anggapén dasar sebagai berikut :

Puisi dapat menambakh kepekaan perassan dan pi-
kiran kritis baik yang ekstrinsik maupun yang
intrinsik untuk m;ngenél diri- sendiri, diri
rang lain dan alam sekitar melalﬂi kontempla-
si kéhidupan;

Puisi mempunyai daya Qreget vang tinggi se~
hingga penmbaca dirahgsang untule mengureksi‘ke~
hidupan brik kehidupan vang dmplisit maupun
kehidupan yang.eksp]isit‘mela]ui kontemplasi
pembacs yvang Jujur,

Puisi dapat mémupuk rasa etika, estetika, so-
sial, utilisasi, intelgktua], agama dan rasa
rohaniah texrhadap pembatanya.

Pﬁisi dapat memperkeaya perbendaharsan kosekats
vang mempunyai nilai sastrs vang representatif
dengan kemajﬁan zaman dan kcbutuhén hidup dén‘
kehidupan sehari-hanri,

Puisi dapat memperkaya pemahaman, bengalaman
kehidupan manusia dan kehidupan lingkungarn se-
kitarnya,

Dengnn pengenalan apresissi puisi secara dini
kepada siswa SD secara ekstensif intensif akah

memudahkan pengembangan sastxa pada umumnys
dan puisi pada khususnya di SLTP, SLTA , PT

bahkan setelah terjun ke lingkungan masyarnkat
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4,2 Hipotesis
| Berdasarkan dengan anggapan dasar di atas, maka
iahirlah hipotesis bahwa ada perbedaan prestasi
belajar kemampuan apresiasi puisi gntara siswa
Sekolah Dasar Negerz Inti dengan siswa Sekolah Da~-
sar Neger1 Non Inti,
4,3 Kerangka Teori
| Teori yang dijadikan landasanlmenyusun tes untuk
mengukur kemampuan apresiasi puisi siswa sekolah -
'dasar~negeri inti danrsekolah dasar non inti seke-
camatan Polombangkeng Utara Kabupaten takalar da-~
lam penelitian ini diambil dari bebarapa sumber pe
nel;t;an dan buku-buku yang relevan dengan penyu-
nan tes apresiasi puisi,

Teori-teori puisi yvyang menyangkut dasar evalu -
asi puisi dalam penelitian ini antara lain : Bim -
bingan Apresiasi Pdisi. S. Effendi, 1972, Pengan -
tar Apresiasi Puisi, Pesu Aftaruddin, 1983, Prin -
Sip—prinsip Uasar Sastra, Prof. DR, Henry Guntur
Tarigan, 1986, Latihan Apresiasi Sastra, Drs. UWi-
narno Adiwardoyo, 1990 dan Pendidikan Bahasa Indo~
nesia 2 PGSO D-II, Drs. Supryadi DKK, 1991 dan ma=-
sih banyak buku=buku pénunjang vang tidak dapat di
sebutkan lagi, Jelasnya dapat dilihat dalam daftar
kepustakaan, *

Se ﬂctode'dan Teknik

S.1 ﬂetpde'penelitian 
fletode yang ditetapkan dalam penelitian ini
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adalah matede deskriftif. MNateda deskriftif ia~

lah gambaran apa adenya.
5.2 Teknik penelitian
.Teknik penelitian vang digunakan dalam pene -

litian ing adalah teknik sampling, Teknik ini
dipilih berdasarkan dengan teknik claster ran -
dem sampling, Dan tiap sampel dianggap memilki
kemungkinan sama mewelkildi populasi.
6.~Tekn1k Pengumpulan Data |
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pe -
nelitian ini adalah teknik dokumentasi, teknik ang-
ket dan teknik tes,
7. Pepulasi dan Sampel
7.1 Pepulasi | |
bPopulasi penelitian adalah siswa rekelah dasay
negeri kelas VI tahun 1!92~1993 Sakecnmatan Pe-
lembangkeng Utara Kabupatan Takalar,
Te2 Sampel
Sampal vang diambil dalam penelitian 1ni ada -~
lah claster rand-m sampling, Plaster randem sam
ling yaitu populasi dikelempakkan dua kelempek
yaitu kelempek inti dan kelompok nen inti, ke:~
mudian hasil pengelompakan itu dirandom untuk
mendapatkan sekelah sampel, (Sutrisno Hadi, 80).
Jumlah subjek yang ditetapkan sebanyak 150
erang yang diambil dari 3 SpN INTI dan 3 dari
SDN NON INTI.}Pengambilan sampel dilakukan se-

cara claster randem sampling., Hal ini dilakukan
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dengan pertimbangan bahwa jumlah sampel terssbut
dapat mowakili jum1ah besar ﬁ.ﬁulasi,
Variabel penelitian | |
Variabel yang diteliti adalah kemamguan"apresiasi
puisi siswa sekelah dasar Inti'dén siswa sekelah -
dasar Nen Inti kelas VI tahun 1992-1993 Sekescama =

tan Pelembangkeng Utara Kabupaten Takalar,

.Analisis Data

Analisis data yang digunekan untuk memper.leh ha -

sil vang diinginkan adalah analisis varians satu

jalan.
Rumus s+ Ufi F
F1 Ve V a : Vaﬁians antar kelem-
dimana e , o
Vﬁh V~; ¢ Varians dalam kelem-

pek,

Jadwal pelaksanaan

1. Tahap persiapan
~ Studi awal
- Nenyususnrpr-posal menelitian

2. Pengumpulan data
Data yangbdibutuhkan dipereleh dari dekumenta-
si KUR Data Statistik Dikbudcam, angket dan -
'tés siswa SDN Inti dan siswa SDN Nen Inti‘ke -
les VI tahun 1992—1993>5ekg63matan Pelembang -
keng Utara Kabupaten Takalar,

3. Pengselahan data |
~. Tabulasi
~ Analisis

~ Kesimpulan
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4. Jadwal kegiatan
Kegiatan 'Desember ' Januari ' Pebruari!
Penelitian — — - -
' fMinggu ' fMinggu ! ﬂinggu
L] lvl‘ 2 ’3' 4"1 '2 ] 3' 4'1 '2'3' 4'
1. Penyusunan proposalf X ¢ T
2. Penyusunan instru - X Ot Y e ' I '
'eng

-
-
-
-
-
-
-
-

3. Revisi/propsal dan ' ' tXeX !

instrumen, _ 4.
4. Pengumpulan data ! ' Y S P A
5. Pengolahan data ' ' v 0 o 0 oax ay 40
6. Penyusunan laporan °* ' DL N P S
T. Pgnyampaian laporan' ' R ; ' X

1. Rekapitulasi biaya penelitian

1. Honorarium/upah

2. Ketua penelitian Rp 100,000, -
2. Bahan/alat
a. 2 rim kertas stensil Rp 5000, -
b. 2 rim kertas MHVS Rp 8000, -
C. 1 dos stensil sheet Rp 15000, ~ .’
d. 1 tube tinta stensil Rp 4000, -
e. 1 botol koreksi Re~Type Rp 1000, -

3. Biaya perjalanan lokal selama peneli- Rp 75000, -
tiano

4. Biaya dan lain-lain

"~ ae. Pengumpulan data Rp 25000.-
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P. Pengolahan data dan penyusunan Rp 50. 000, -
laporan
e. Pengetikan laporan Rp 30, 000.-
d. Penggandaan laporan Rp 20, 000,-
e. Ongkos jilid laporan v Rp . 19. 000.-

Jumlah Rp 350, 000,~
( Tiga ratus lima puluﬁ ribu rupiah ).
12, Personélia penelitian
1. Ketua Penelitian

a, Nama lengkap DRS. M. ARIFIN ZAIDIN

b, NIP/Karpeg

131288938/C~973099

Asisten Abli III/B

c. Pangkat/Golongan

d. Jabatan : Dosen PGSD FKIP UT
) UPBJJ Ujung Pandang

e, iempat penelitian

L]

Kabupaten Tingkat II
Takalar

f. Waktu yang digunakan : 10 jam per~hari

LE R R XX Y E 2
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TES MEMAMPUAN APRESIASI PUISI SD

{©989
I. PETUNJUK

1. Berikan tande silang(x) pada huruf jawsban yang menu-
rut Anda paling benar.

2. Setelah selesai, scal dan lembar Jewaban diserahkan -
bersama kepada pengawvas, -
3. Sglemat bekerja

II. SOAL~SOAL

Di ufuk timur cehayamu benderang
. 'Bnrung-burung mulai berdendang

Kuncup bunga mengembang

Pak Tani pun berangkat ke Ladang.
» matahari cemerlang

o, matahari gemilang

Di ufuk barat kau terbenang

Pertenda akan datang malam,

(Sumbexr :YunvAnerifiani,BIZ).

0l. Judul puisi di atas adalah ....

a. Matahari
b, Bulan
c. Bintang
d. Awan
02, Tema puisi dia atas adalah ....
a, Awan yang menebar mendung
b. Bintang vang berkilauan ‘
€. fMatahari yang cCemerlang gemileng
d. Bulan yang bersinar

RAMA
Ramg
Hardi ing
LUQ-

Kau pun bertsmbah tus
Tapi akankah dapat
Kubalas semus sayangmu,

(Sumber : Anita, Jakarte-Jakarta)

03, Jike puisi " MAMA " 4% atas diprosaskan akan menjadi
satuan kalimat yang logis, sebagai berikut ....

a. Mama.
Hari ini dan lusa '
Kaupun bertambah tua tetapi akenkah dapat kubalas
. semua sayangmu, :
b. Rama, hari ini dan lusae keau bertambah tus tapi
akankah dapat kubalas semua sayangmu,
Ce H.HQ.
Hari ini dan lusa kau pun bertsmbah tua tetapi aken~
kah dapat kubalas semua sayangypu,
d. Rama
Hari in{ dan lusa. Kau pun bertambah tuas, tetapi
akankah dapat kubalas semus sayangmu, :
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04. Nilei etika (morel) yang dapat dipetik dari isi puisi
" MAMA - * di atas adaleh .... :

a. Anak yang menghargai Jerihpaya famanyas,

b. Anak yang tidak menghargai jerihpeaya Mamanya.

€. Anak yang insaf akan dirinya sehingga tumbuh rasa ibah

‘ dan menghargai ates jerihpeys Ramanys seksligis ber-
harap banyak membalesnya, . -

d. Anak yang sadar aken erihgaya Mamanye yang diberikan
kepadanya tetapi tidek ber arap untuk membsiasnya,

- INDONESIAKU !

Angin mendesir di pantagi

Burung berkicau dengan merdu .
Embun pagi membasah Tumput-rumput
Itulah Indonesiaku _

Sawahnyes menghijau

Gunungnya tinggi menjulang
Rakyatnya aman dan makmur

Tanah airku .

Tanah tumpah darahku

Di sanalah eku dilehirkan dan dibesarken
Di sanaleh aku menutup mata,

(Sumber :Natalia CK, BI2)

0S. Kata~-kata konkret yang digunakan penyair dalam puisi "IN=-
DONESIAKU"™ adelah KECUALT ....- :
a, Savah
b. Gunung
Ce Angin mendesir
d. Burung

06. Pokok perscalan yang dilukiskan dalam puisi "INDONESIAKU"
di atas berhubungan dengan masalah cesee
a, Panorama dan kekasysan slam Indonesia :
b, Alam kritis Indonesia ksrena penebangan berpindeh-pindah
€. Situesi alam Indonesiea yang tidak membesarkan hati
d. Kebudayean Indonesia

KASIH ANAK PADA IBU

Kedua saudare berlari-~lari
Datang'nend-patkan,raja bestari
Di hadepan kakanda menghempaskan diri
Ratapnya tidak lagi berperi
Dengan tangisnya ia berkata :
* Ampun tuanku, raja mahkota

Patik kedua bunuhlah sertas

bersama bunda mendapat leta ".

( Sumber : BI-6B-SD)
07. Puied " KASIH ANAK PADA IBU " di atas berbentuk ....
s, Pantun :
b. Sonets
€. puisi bebas
a. Sy.ir
DB. Pada baris ke-2 rais bestari puisi di etas mempunyei arti
e. Pendai €. melas
bo Berani d. BQdOh
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09. Pantun di b.vahvini akan sempurna apabila dilengkapi dengan
isi. o

Limau perut di tepi rava
Bush ranting belum masak

...."QQ..O...I..C...O..

2, Sekit perut sebabd tertava
flelihat kueing duduk  berbedak

b. Bersakit-sakit dahulu
Bersenang-senang kemudien

€. Sejak ayam menjadi opas
Banyak elang yvang tertangkep

d. Wahai seudars cobalsh terka
Lulus kembing tak lulus nyamuk -

PENGABDIAN SEORANG POLTAS

Banyak pelsnggarsn dilekukan
Korban~korban pun berjatuhan

D{ pundekmu tuges untuk menertibkan
Orang-orang pengingker peraturan
Terik mentari menyengat badan
Keringat mengalir membasehi tubuh
Namun kau tak memperdulikan

Tugas kaujelankan dengen patuh .

" Karena ketulusan hatimu

Mengabdi demi keamanan

Banyak jiwe terselamatkan

Orang bodoh saleh menafsirkan _
Keluhuran dianggap kesewenang-wenangan.

(Sumber: Lolita Rulyandari, BI-5B=-SD)
10, Suasens jiwa(nada) yang dilukiskan penyair dalam puisi
* PENGABDIAN SEORANG POLTAS " d3 etes sdalah perassan ...
a8, Keharuan '
b, Kepatuhan dan pengabdien
c. KeEe:anian
d. Kebenaran

DOA SEORANG ANAK KECIL

Ay.h eceov e

Kutehu engkau letih

‘Kutahu engkau pusing

Kutahu engkeu mengantuk :

Kutahu pula engkau ingin beristrahat

Itu kutehy semus '

Tepi kutakbise berbuat apa-apa

untuk membantu pekerjaanmu

selain dos kepade Tuhan

Agar keau diberi rahmat perlindungan

Agar kau diberi kekuatan hati

Agar kau diberi kesehatan serte keselamatan
Semoga Tuhan mengabulkan doa ind, a T

(Sumber: Anfite, Jakerta~-Jakerte, 19801.“



'\@ @@é\

11. Pelaku perbuaten dalam puisi "DOA SEORANE ANAK KECIL*®
di ates ,... -
8. Ayah
bo Anita .
€. Pembaca
d. Ayah dan pembaca

12, Amanat puisi " DDA SEORANG-ANAK KECIL * yang ingin peny-ir

sanpaikan kepade pembace adalah ....

a, Pembalas jasa baik kepsda oxang’tua (ayah) harue dengan
wmateril,

b. Membalas jasa baik kepada orang tua tidek selamanya de-

‘ ngan materi (benda) tetapi doa pun boleh.

c. Nembeles jasa baik kepada orang tua cukup: me:ingankan
beban kehidupannya.

d, Rembalas jesa baik kepada orang tua tidak perlu dilsku-
kan jika tidak mampu,

PAHLAWANKY

Di antars tebaran peluru

Dalaw genggaman mesiu

Ia gagah menyerbu

Sepucuk bambu runcing di tangan
Siap untuk mematuk lawan

Engkau berjuang sekuat tenaga
Jiwa melayang engkau pun rela,

(Sumber: Mintarjo,BI2)

13. Jujuan puisi yang disampaikan penyair dalam puisi® PAHLAMAN-
KU® kepada pembace adalah ....
2, untuk menanamkan sikap den jiwa kejuengan yang tinggi
b. untuk menambah rasa keimesnan
" €o untuk membiasakan melakukan hal-hal yang mendidik
d. untuk menciptekan cinte tanah air

l4, Sikap penyair yang dilukiskan dalam. puisi "PAHL AWANKU® di-
atas adelsh ....
a, Takut
b. Nales
c. Kagum
d. Bimbang

~74 <

1S, Suasana jiwa yang dirasakan setelah pembaca pe membaca
puisi "PAHLAUANKU"™ di ates adalah suasena ....
a. Bembira
b, Gemeter
Cs Takut
d. Terharu
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ANGKET SISWA K§S VI SDN INTI
DAN SDN NON INTI

PETUNJUK

1. Berikanlah jeawaban yang sesungguhnya dengan berikan tanda
silang (X) pade huruf jawaban veng disediaken di bawah inji

2. Dalem wenjieawabnya enda tidak Ppexlu kerjasema.

PERTANYAAKR-PERTANYAAN

01, Waktu ande belajar apresissi puisi dari guru Ande di seko~
lah, apakah guru Anda menjelaskan dengan jelas ? e
a. Amat jelss
b. Kurang jelas
€. Tidak jeles

02, Apakah guru Anda saat menjelaskan epresiasi puisi khusus~
Nya unsur yeng membangun puisi (Intrinsik puisi) atau isi
puisi, dizampaikan dengan care :

a. Teratuxr )
b, Tidek teratur
€. Sambillalu saja

03. Ketika guru Anda menjelaskan unsur yang membangun puisi
(intrinsik puisi) atau isi puisi, misalnya Jedul, tema,
kata nyata(keonkret), emanat, hikmah puiei, apakah anda
dapat :

a. memahami dengan jelas
b, Tidak dapst memahami jelas

C. Samar-samar

04, Jika anda mempelajari unsur~unsur yang membangun puisi
(intrinsik puisi) atsu isi puisi, apakeh ands :
a. Mengerti _
b. Kurang mengerts
€. Tidak mengerti

0S. Waktu gury Anda menjelaskan unsur membangun puisi, apakah
cara guru Anda menjelaskan tersebut :

a8, Tertarik
b. Kureng tertarik
c. Tidek tertarik

0€. &nda tertarik dengan puisi, karena : ~
&, Dorongen orang lein b, dorongen diri sendiri
€. Cera guru menerangkan
07. Menurut Andes, adakeh manfaatnya mempelajari apresissi puisi?
&, Besar manfaatnya b, Kurang manfaatnya
€. Tidak ada manfastnya
0B. Menuruyt Anda, pentingkah sisua mempelajari apresiassi puisi
a. Penting b, kurang Penting ¢, tidak penting
D9, seut guru Anda mengajerkan apresiasi puisi, enda-mengikuti-
nya dengan

e. Sungguh-sungguh b, Kurang sungouhesiime .
c. Tidak sung§3h~53§333#“



10, Menurut anda, sulitkah wengntukan unsur wmembangun puisi
dalam sebuah puisi ?
a, Amat eulit
b. Nudah
c. Sedang

1l. Biasskah guru Anda, Jika mensajerkan apresiasi puisi, gury
Anda memilih tema puici yang bernafaskan : kematian, situ-
esi lingkungan sekitar, xetuhenan, penderitsan, binatang,
dan sebsgainyas :

a. Biasse
b. Kadeng~kadang
c. Tidek pernah

12, Biasakah guru Anda memberikan dorongan belszjar untuk sela-
lu membsca buku, koran dan majalah yang membahas tentang
puisi :

2/ Biass b, Jerang c. Tidak pernah

13. Perneh%ak guru Ands menjelaskan dan memperkenalkan tentsng
pantun, syair dan menyeadur puisi ?
a. Pernah :

. b. Tidak pernsh

c. Xedang-kedang

14, Jika Arda membaca buku, koran den majalah vang membahas
tentang puisi, apakah Anda mempunyai perasesan :
a. Sangat senang
b, Kurarg senang
c. Tidek sSenang

15. Setiap eda pelajararn apresiasi puisi yang disejiken guru
di keles Anda, apskah merasa :
3, Sangat senang
b. Kurang senang
e Tidak senang

16. Jike lomba bacs puisi(Deklamasi puisi) beik yane diadekan
di sekolah maupur di luar sekolah, apekeh Anda mengikutie-
nya?
a, Biasa b, Sering c. Kadang-kadang

17. Jika lomba baca puisi(deklamasi puisi), cipte puisi Jiada-
kan di sekolzh 4nda setiap akhir wa catur wulan(cawu), pe-
rasaan anda :
8. Sangast senang
b. Kurzrg senang
c. Tidak senang

18. Cukupkah wantu(jem) Ande mempelejari epresissi puisi
2. Cukup b, Kurang cukup c. Tidak cukup

19. Bissakah guru Anda mengadakan lomba bace puisi(deklamasi
puisi), ciptas puisi antar kelss, setiap akhir CAWy °
8. Piagve b. Kedang-~kadang e. Tidak perngh

20, Apakzh kakak/saudarse/orang tue/sehabeat Anda di rumah atau
di tempet lein, bissa memberikan bimbingan untuk mengapre-

siesi puisi 2 :
- 8. Biase b, Sering . Kadang-kadang
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KELAS VI SEKOLAH DASAR

PETUNJUK
l. Berilah tanda silang(X) pada huruf jawaban yang terse-

dia di bawah ini secara tepat.

2. Berilah jawsban yang sesungguhnya
PERTANYAAN-PERTANYAAN

01.

02.

Latar belakang pendidikan yang dimiliki kini adalah :
a, SPG c. KPG

b. SARMUD/SARJANA e coccccoces

Aspek yang paling ditekankan dalam pengajaran bahasa
Indonesia sesuai dengan kurikulum BI,SD,1986 adalah

aspek :
a. Membacs d. menulis
b, Kosakata e. Pragmatik
- €¢ Struktur f. Apresiasi sastra
Catatan :

03.

04,

0s.
06,

07.

o8,

09.

Jawaban bisa lebih dari satu

Di Perpustakaan sekolah Anda, apakah disediakan lebih

banyak buku-buku s

a, Buku-buku Fiksi (Kumpulan Puisi,Cerpen,Roman,Drama,
cerita lagenda dan buku teori sastra)

b. Ilmu pengetashuan sosial

€. Ilmu pengetahuan alam

Sesuai dengan slokasi waktu yang tersedia, berapa ka-
likah Anda memberikan sajien apresiasi puisi dalam
seminggu? :

a., Satu ksli b. Dua kali c. Tiga kaeli

Anda mengajar, apakah anda memiliki buku reverensi

atau buku pegangan apresiassi puisi selain vy buku paket
yang dimiliki saat ini : :
@&, Banyak b, Kurang c. Tidak ada

Untuk menanamkan cinta dan sikap sastra puisi dalam rang-~

ka perolengan pengalaman sastrs begi siswa, apskah Ande

pernah memotivasi cinta membacas sastra puisi baik buku

kumpulan puisi, kliping puisi maupun majaleh sastra :

a, Biasa b, Sering c. Kadang=~kadsang

Dalam rangka pengembangan kreativitas Anda terhadap ak=-

tivitas epresiesi puisi, upayes yang Anda lakukan ada-

lah :

a, Membaca buku reverensi sastra

b, Terlibat langsung dalam kegiatan apresiasi puisi
baik di luar maupun di dalam sekolah

€. Tidek ada upaya yang dilakukan

Untuk memperoleh nilai intrinsik puisi diperlukan moti-

vasi yang tinggi untuk mengalisis atau menelaahmya,

apakah Anda mempunyai perhatian khusus terhadap kegia -~

tan tersebut :

a. Sangat senang

b. Kurang senang

c. Tidak senang

Anda memilih bahan pengejaran apresiasi puisi, atas da-
sar kriteria keterbacsan, kesesuaian jiwa ansk dan ke -~
sesuaian lingkungan sekitarnya : o

N ST folecle]
ANGKET GURU SDN INTI DAN SDN NON INTI
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10,

11,

12,

13,

14,

ls,

16.

17,

18,

19

e | \@@@\

a. Biesa(prioritas pertama)
b. sering
d. Kadang~kadang

Ketika Anda menjelaskan isi puisi termasuk didalamnya
unsur intrinsiknya, apakeah siswa Anda :

a. sudah mengerti

b. kurang mengerti

c. tidak mengerti

Teknik mengajar yang Anda gunakan dalan kegiatan belajar
mengajar(KBM) apresissi puisi adalah :

a. Teknik membaca nyaring '

b, Teknik membaca dalam hati .
€. Teknik campuran

Waktu anda gunakan teknik membaca nyaring, spakah Anda pernah
lakukan variasi kegiatan pembacaan puisi, seperti pembacaan
tungga, berkelompok, berdialog, senandung, dramatisasi dan
pembacaan musik (musikalisasi : '

a., Biasa b, Sering c. Kadang-~kadang

Metode pengajaran yang Anda gunakan dalam kegiatan belajar
mengajar apresiasi puisi adalah :
a. Metode ceramsh b. Metode Dramatisasi

c. Metode diskusi dan penugasan

Menurut anda teknik yang paling menyatu = dalam sajian
materi apresiasi puisi di SD, adalak :

a. Teknik membaca nyaring

b, Teknik pelibatan emosi

c. Teknik pembinaan kreativitas

Ketika Anda memberikan penugasan untuk apresiasi puisi
khususnya perolehan unsur intrinsik (isi) vang digunakan
.adalah : : '

a, Individu b, Berkelompok c. Pasangan

flenurut Anda metode yang paling dominan(cocok) dalam sajian
apresiasi puisi di SD, adalah metode :
a. Ceramah b, Demonstrasi c. Diskusi

Sewaktu Anda mengajikan materi apresiasi puisi yang mengacu
kepada perolehan pengalaman sastra atau hasil belajar mi -
salnya wunsur intrinsik (isi) puisi, Anda senantisss
menielaskan sekaligus menunjukkan tema, judul, kata nyata
(konkret) amanat, hikmah puisi ) :

8. Bissa b, Sering c. Kadang-kadang

Waktu Anda melaksanakan evaluasi belajar siswa terhadap
apresiasi puisi, apakah Anda tetap mengacu kepada penilaian
unsur intrinsik (isi) puisi :

a., Biasa b. sering c. Kadang~kadang

Penilaian pantun dan syair, apakah Anda lakukan dengan me-
ngacu kepada kemampuan den perolehan hasil belajar :

a., Biasa b. sering c. Kadang~kadang
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20, Evaluasi yang gunakan untuk perolehan hasil belajar apre-~
siasi puisi dengan cara : : _ :
a. Individu b, Berkelompok c. Bergantian

21, Menurut Anda, apakah pengajaran apresiasi sastra khususnya
puisi di SD, memerlukan pendidikan tambahan, misalnya pe-
nataran kesusastraan, seminar peningkatan apresiasi puisi
atau lokakarya apresiasi puisi ?:

a. sangat setuju b, setuju c. sangat tidak setuju

22, Menurut Anda, apaskah meﬂgajaf apresiasi puisi di SD, :
a, Gampang b. Sukar c. Sedang

23, Mfenurut Anda, adakah manfaatnya puisi dipelajari, baik guru
maupun siswa : '

a. Ada manfaatnya
b, Kurang m ada manfaatnya , .
c. Tidak ada manfaatnya

24, Setiap akhir catur wulan(Cawu) apakah Anda adakan lomba
deklamasi puisi dan mencipta puisi :
"a, ‘Biasa
b, Kadang-kadang
c. Tidak pernah

25, Menurut Anda, untuk menumbuhkan kebiasean mencintai puisi
bagi siswa upayanya adalah mengadakan lomba deklamasi puisi,
mencipta puisi, mendengarkan baca puisi lewat kaset atau
gétugasi siswa mengikuti apresiasi budaya di radio atau di-
a. Sangat penting
b, Kurang penting
c. Tidak pending

26, ‘Saran=-saran '
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Hoa 1 : Fenelitian Magang

Fepaca

Yk "% Drs. M. Arifin Zaidin
di

Tesmpat.

Persama  ini kami beritabukan batwa proposal Onda telab  kami
terima, dan akan kami proses dalam penelitian magang.

Sampald  aaat  ind  ternyata jumlah proposal  yang  dikirim ke
Fuslitabmas jauh lebih banyak dibandingkan dengan jumlah biaya

vang terssdia.

Feputusan  penerimasn/penolakan proposal Anda akan  ditentuban
dalam rapat Tim Fenilad Usulan Fenelitian ( TFUF ). Jika Anda

Sdngin melaksanakan penelitian tersebut sebelum ada keputusan

TFUF,  silabkan atas biaya sendiri.

Jika ternyata nanti Usadan Fenelitian Anda terpilib untuok

dibiayai, maka biaya tersebut akan kami kirimkan kepada Anda,

setelah laporan penelitian kami terima.

Dan Jika proposal pshelitian Anda tidalk te.‘rpivlih, maka  laporan
penelitian Anda akan bermanfaat untubk pengumpalan EUM Anda.

Farlu  Anda ketabuid, balwa Anda harus  mempunyad SEOIANC
pambimbing untuk melabukan penelitian tersebut. Fembimbing itu
dapat  berasal dari UPRJJ/Universitas Negeri setempat  atawpun
dari UT Fusat .

Demikian atas perbatian dan kerjasana Anda yang baik, di
ucapkan terima kasih.

TEMEUSON  YTH. g N O W Ao mea 776.
\ 1 A Ry

1. Pembantu Rektor 1,11 dan
2e Orsip.





